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ABSTRAK

Syarifah, Sri Sofiatun. 2026. Efektivitas Penggunaan Media Mathigon dengan
Model Contextual Teaching and Learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Materi Bangun Datar Kelas V
MIN 1 Kota Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr.
Marhayati, M.PMat

Kata Kunci: Mathigon, Contextual Teaching and Learning, Kemampuan Berpikir
Kreatif, Sekolah Dasar

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan penting yang
perlu dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. Namun,
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V MIN 1 Kota Malang masih
tergolong rendah. Siswa cenderung mengikuti contoh yang diberikan
guru dan belum mampu menghasilkan ide atau cara penyelesaiannya.
karena itu, diperlukan pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif melalui penggunaan media mathigon dengan
model Contextual Teaching and Learning (CTL).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian kuasi eksperimen dan desain pre-test dan post-test with non-
equivalent control group design. Sampel penelitian berjumlah 56 siswa
yang terdiri atas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes kemampuan berpikir kreatif berupa
pre-test dan post-test. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas,
homogenitas, dan uji Mann Whitney U.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test
kelompok eksperimen 57,32 sedangkan kelompok kontrol 44,11. Setelah
diberi perlakuan berupa penggunaan media mathigon dengan model
CTL, nilai rata-rata post-test kelompok eskperimen menjadi 81,18, dan
kelompok kontrol menjadi 64,82. Dengan demikian, peningkatan nilai
pre-test dan post-test kelompok eksperimen 23,86% dan kelompok
kontrol 20,71%. Hasil uji Mann Whitney U menunjukkan nilai sebesar
0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan H: diterima. Peningkatan
berpikir kreatif siswa sebelum dan sesudah menggunakan media
mathigon dengan model CTL pada indikator membuat bangun datar yang
berbeda beserta ukurannya, kelompok eksperimen meningkat 93%
sedangkan kelompok kontrol 67%. Pada indikator menghasilkan bentuk
bangun datar yang berbeda dan unik, kelompok eksperimen meningkat
89% dan kelompok kontrol 72%. Pada indikator memecahkan masalah
secara runtut dan logis, kelompok eksperimen meningkat 86% dan
kelompok kontrol 67%. Dengan demikian, penggunaan media mathigon
dengan model CTL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa pada materi bangun datar.
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ABSTRACT

Syarifah, Sri Sofiatun. The Effectiveness of Using Mathigon Media with the
Contextual Teaching and Learning Model to Improve Students’ Creative
Thinking Skills in the Topic of Plane Figures in Grade 5 at MIN 1 Malang
City. Thesis, Elementary Madrasah Teacher education Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Education, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University, Malang. Thesis Advisor: Dr. Marhayati, M.PMat

Keywords: Mathigon, Contextual Teaching and Learning, Creative Thinking Skill,
Two Dimentional Figure, Elementary School

Creative thinking skills are an important ability that students need
to possess in mathematics learning. However, the creative thinking skills
of 5 grade students at MIN 1 Malang City are still relatively low.
Students tend to follow the examples provided by the teacher and are not
yet able to generate their own ideas or solutions. Therefore, a learning
approach is needed that can enhance creative thinking skills through the
use of Mathigon media with the Contextual Teaching and Learning
(CTL) model.

This study employed a quantitative approach using a quasi-
experimental design with a pre-test and post-test design featuring a non-
equivalent control group. The sample consisted of 56 students divided
into an experimental group and a control group. Data collection utilized a
creative thinking ability test in the form of pre-tests and post-tests. Data
analysis involved tests for normality, homogeneity, and the Mann-
Whitney U test.

The results showed that the average pre-test score for the
experimental group was 57.32, while that for the control group was
44.11. After receiving the treatment involving the use of Mathigon media
with the CTL model, the average post-test score for the experimental
group became 81.18, and that for the control group became 64.82. Thus,
the increase in pre-test and post-test scores was 23.86% for the
experimental group and 20.71% for the control group. The results of the
Mann-Whitney U test showed a value of 0.000 < 0.05, which means that
Ho was rejected and H: was accepted. The improvement in students’
creative thinking before and after using the Mathigon medium with the
CTL model, as measured by the indicator of creating different two-
dimensional shapes along with their dimensions, was 93% for the
experimental group and 67% for the control group. For the indicator of
producing different and unique two-dimensional shapes, the experimental
group improved by 89% and the control group by 72%. For the indicator
of solving problems sequentially and logically, the experimental group
improved by 86% and the control group by 67%. Thus, the use of
Mathigon media with the CTL model is effective in improving students’
creative thinking skills regarding two-dimensional shapes.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini mengikuti pedoman yang
ditetapkan berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987, yang

secara umum dapat dijelaskan sebagai berikut

A. Huruf
‘ = a J = z 3 = q
- = b o = s & = k
< = t 8- = sy J = 1
& = ts ua = sh B = m
z = J o= = dl O = n
z = h L = th 3 = w
z = kh L = zh ° = h
2= d e = .=
3 = dz ¢ = gh ¢ =y
B = r - = f
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong

Vokal (a) panjang =4 s = aw

Vokal (i) panjang =1 ¢ = ay

Vokal (u) panjang =1 s = a0

XXi



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu pentingnya pendidikan matematika disekolah dasar yang
dianggap mampu dalam membentuk kemampuan dasar ialah berpikir
logis, dan kreatif. Berpikir logis berarti kemampuan siswa dalam
menghadapi sebuah permasalahan dan mampu menarik kesimpulan
dengan hasil yang tepat.! Berpikir kreatif berarti kemampuan siswa dalam
memperoleh ide-ide baru dan mencari solusi untuk mengatasi
permasalahan yang ada.’ Dalam penelitian Andiyana et al. (2018)°
menurut teori Torrance indikator berpikir kreatif yaitu kelancaran,
fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi. Kelancaran yaitu kemampuan
menghasilkan banyak ide, fleksibilitas yaitu kemampuan berpikir dari
berbagai sudut pandang, orisinalitas yaitu kemampuan menciptakan ide

baru, dan elaborasi yaitu kemampuan mengembangkan ide lebih rinci.*

! Ahmad, M., & Nasution, D. P. (2022). Efektifitas pembelajaran open-ended terhadap

kemampuan berpikir logis matematika siswa sekolah dasar. Dirasatul Ibtidaiyah, 2(2), 236—254.

2 Febrianingsih, F. (2022). Kemampuan berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah
matematis. Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 11(1), 119-130.

3 Andiyana, M. A., Maya, R., & Hidayat, W. (2018). Analisis kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa smp pada materi bangun ruang. JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif), 1(3),

239-248.

4 Suryandari, K. C. (2021). The Effect of Scientific Reading Based Project Model in Empowering

Creative Thinking Skills of Preservice Teacher in Elementary School. European Journal of
Educational Research, 10(3), 1329-1340.



Kemampuan berpikir kreatif menjadi aspek yang harus
diperhatikan dalam kegiatan pembelajaran.’ Salah satu materi yang
memiliki peran untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa
adalah materi bangun datar. Karena materi bangun datar mempunyai
peluang untuk menemukan persoalan yang mempunyai berbagai macam
solusi dalam menyelesaikan suatu permasalahan.® Penelitian Ramdani dan
Apriansyah (2018)’ mengungkapkan bahwa dengan kemampuan berpikir
kreatif, siswa dapat menghubungkan berbagai konsep yang telah dipelajari
dalam situasi nyata, sehingga memudahkan dalam memahami sifat dan
karakteristik bangun datar. Dengan kemampuan berpikir kreatif
diharapkan mampu dalam menyelesaikan masalah sistematis.

Adapun kemampuan berpikir kreatif siswa di Indonesia masih
belum berkembang dan tergolong rendah. Hal ini bahwa kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam menjawab soal yang diberikan 85% siswa
megikuti pola yang ada. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif dalam
penelitian Mandasari, (2016)® disebabkan oleh faktor internal dan
eksternal siswa. Salah satu faktor internal yang berpengaruh adalah

kemampuan awal. Kemampuan awal yaitu kemampuan yang dimiliki

5> Antika, R. N., & Nawawi, S. (2017). Pengaruh model project based learning pada mata kuliah
seminar terhadap keterampilan berpikir kreatif mahasiswa. Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia,

3(1), 72-79.

6 Sujarwo, E. (2017). Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Vil SMP Dalam
Menyelesaikan Soal Luas Bangun Datar. Program Studi Pendidikan Matematika FKIP-UKSW.

7 Anas, N., Maharani, A., HSB, L. A, Nabilla, R., & Ramadani, S. (2023). Pengaruh Contextual

Teaching And Learning (CTL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada Materi

Perubahan Wujud Benda Di SD Muhammadiyah 18 Medan. Al-Madrasah: Jurnal limiah
Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, 7(1), 364—-371.

8mandasari, lola. (2016). Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Disposisi Matematis
Siswa Melalui Problem Based Learning. Jurnal As-Salam, 1(1), 143-152.
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siswa sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. Siswa yang memiliki
kemampuan awal yang tinggi, umumnya lebih mudah dalam menerima
materi yang diajarkan oleh guru daripada siswa memiliki kemampuan awal
yang rendah. Adapun faktor eksternal yang dapat memengaruhi
kemampuan berpikir kreatif siswa adalah 1) proses pembelajaran dikelas
masih menghafal, 2) situasi pembelajaran Sebagian besar masih berpusat
pada guru dan penggunaan metode ceramah sebagai pilihan utama dalam
strategi mengajar, 3) kurangnya pembelajaran media.

Berdasarkan hasil survei Programme for International Student
Assessment (PISA) 2022 menunjukkan bahwa perlunya pembelajaran di
kelas yang lebih inovatif, sehingga siswa memiliki kesempatan untuk
berani mengeksplorasi berbagai cara, menumbuhkan ide-ide baru, serta
berpikir lebih luas dan fleksibel.” Hal ini didukung oleh observasi dan
wawancara peneliti terkait pembelajaran matematika di kelas 5 MIN 1
Kota Malang pada tanggal 15 september 2025. Observasi awal
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 5 MIN 1
Kota Malang masih rendah. Hasil tes siswa pada saat diberikan tugas
eksploratif di mathigon, hanya beberapa siswa yang masih meniru contoh
yang sudah ada atau masih mengikuti pentunjuk guru. Hasil wawancara
peneliti dengan beberapa siswa kelas 5 mengungkapkan bahwa masih ada

rasa takut pada saat mata pelajaran matematika berlangsung, dan masih

9 OECD. (2023). PISA 2022 Results. In Factsheets: Vol. I. https://www.oecd-
ilibrary.org/education/pisa-2022-results-volume-i_53f23881-
en%0Ahttps://www.oecd.org/publication/pisa-2022-results/country-notes/germany-1a2cf137/



bergantung pada contoh yang ada dan belum berani bereksperimen secara
mandiri. Fakta tersebut menunjukkan bahwa siswa masih bergantung pada
arahan dan contoh yang diberikan guru dalam menyelesaikan tugas.

Selain itu, data hasil wawancara terhadap guru matematika kelas 5
mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran matematika materi bangun
datar, strategi guru pada kondisi awal masih berpusat pada guru. Guru
lebih banyak memberikan penjelasan lansung dan contoh, kemudian siswa
mengikuti lagkah-langkah yang diberikan. Strategi pembelajaran tersebut
membuat siswa kurang aktif karena mereka hanya mendengarkan
penjelasan guru dan meniru contoh tanpa mencoba ide sendiri. Selain itu,
metode pembelajaran yang digunakan metode ceramah dan tanya jawab,
yang mana guru menyampaikan materi dan siswa menjawab pertanyaan
berdasarkan pemahaman yang diberikan guru. Guru kelas 5
menyampaikan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengekplorasi
berbagai bentuk bangun datar dan cenderung menggunakan satu cara
penyelesaian. Oleh karena itu materi bangun datar dipilih karena sangat
memungkinkan siswa menghasilkan berbagai ide, bentuk, dan strategi
penyelesaian yang dapat diukur kemampuan berpikir kreatif. Selain itu,
media matigon telah diperkenalkan kepada siswa. Namun, penggunaanya
masih terbatas sebagai media demontrasi dan media tersebut belum pada
tahap berpikir kreatif, menganalisis, menemukan ide baru, dan
memecahkan  permasalahan dengan berbagai cara. Akibatnya,
pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga kesempatan siswa untuk

mengeksplorasi, menemukan ide, dan proses berpikirnya masih terbatas.



Adapun salah satu dalam mengatasi masalah di atas juga
memerlukan media pembelajaran yang efekif. Hal ini juga perlu untuk
pembelajaran matematika kelas 5 MI/SD ini cocok menggunakan media
pembelajaran yang dapat melihat dan memanipulasi bentuk secara
langsung atau virtual agar materi pembelajaran mudah dipahami. Selain
itu, media dapat membantu siswa melihat secara langsung konsep bangun
datar dengan nyata, memungkinkan siswa mencoba secara langsung
sehingga konsep bangun datar akan terlihat jelas.! Media ini membantu
siswa memahami konsep bangun datar melalui tampilan visual dan
aktivitas interaktif. Dengan demikian, siswa kelas 5 lebih mudah
memahami materi sesuai dengan perkembangan kognitif siswa.

Ada penelitian yang dilakukan menunjukkan hal positif dari hasil
belajar siswa dengan penggunaan media pembelajaran dalam proses
belajar matematika dibanding pembelajaran tidak menggunakan media
salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Muslihah dan Suryaningrat
(2021)'!, Penggunaan media pembelajaran menjadikan proses belajar
konvensional menjadi lebih interaktif dan menarik. Oleh karena itu,
penggunaan media pembelajaran pada proses belajar sangat dianjurkan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran termasuk di dalam

memanfaatkan tekonologi.

10 Marlina, L. (2022). Peningkatan Pemahaman Siswa Dalam Pelajaran Matematika Pokok
Bahasan Bangun Datar Melalui Media Konkrit: Improving Student’s Understanding In
Mathematics Lessons Of Building Up Flat Through Concrete Media. Suluh: Jurnal Bimbingan Dan
Konseling, 7(2), 20-24.

1 Muslihah., & Suryaningrat. (2021). Pengembangan Media Pembelajaran Interkatif dengan
Pendekatan Contextual Teaching Learning. Jurnal Pendidikan Matematika.



Media pembelajaran berbasis teknologi telah mengubah cara guru
mengajar dan cara siswa belajar menjadi lebih mudah.!? Salah satu media
interaktif yang relevan digunakan yaitu mathigon. Mathigon adalah
aplikasi web yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran interaktif
untuk menarik perhatian siswa.!* Mathigon merupakan virtual
manipulative atau media semi konkret yang membantu siswa
memvisualisasikan konsep bangun datar secara interaktif. Dalam mathigon
terdapat tampilan yang menarik berupa gambar, animasi, dan permainan
interaktif sehinga membuat siswa dapat meningkatkan pemahaman melalui
kegiatan mencoba dan menemukan sendiri apa yang sedang dipelajari.
Penggunaan mathigon terbukti bisa membuat siswa lebih aktif dan
membantu agar siswa lebih mudah memahami konsep matematika dengan
cara yang menarik dan jelas.'*

Selain menggunakan media pembelajaran, untuk mengatasi
masalah di atas juga memerlukan model pembelajaran yang sesuai. Model
pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan di atas yaitu
menggunakan model Cotextual Teaching and Learning (CTL). Dengan

adanya model CTL ini, mengaitkan materi dalam kehidupan nyata atau

2 Subroto, D. E., Supriandi, S., Wirawan, R., & Rukmana, A. Y. (2023). Implementasi teknologi
dalam pembelajaran di era digital: Tantangan dan peluang bagi dunia pendidikan di Indonesia.
Jurnal Pendidikan West Science, 1(07), 473—-480.

13 Bourassa, M. (2020). Technology Corner: Mathigon. Gazette-Ontario Association for
Mathematics, 58(3), 9-12.

4 |hsan, A., Mailizar, M., & Elizar, E. (2024). Enhancing students’ problem-solving skills and
engagement through inquiry-based mathematics education with Mathigon: A study on
Cartesian coordinates. Beta: Jurnal Tadris Matematika, 17(2), 135—-158.



berdasarkan pengalaman siswa, pembelajaran matematika diharapkan
menjadi pembelajaran yang bermakna sehingga siswa merasa nyaman
belajar dan menyukai pelajaran matematika.'> Penerapan model ini secara
efektif, dibutuhkan media pembelajaran yang menarik dan interaktif
sebagai penunjang proses belajar. '

Penggunaan media mathigon lebih optimal apabila dikombinasikan
dengan model CTL menjadi pilihan relevan karena memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahaman konsep secara
mnadiri melalui kegiatan eksplorasi dan penemuan dalam mengaitkan
materi pelajaran dan konteks kehidupan nyata siswa.!” Melalui virtual
menipulatif pada polypad, siswa dapat mengamati, memanipulasi, dan
mengeksplorasi berbagai bentuk bangun datar sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna.'® Oleh karena itu, siswa tidak hanya berkaitan
dengan media digital, tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam diskusi,
eksplorasi ide, serta pemecahan masalah kontekstual yang dekat dengan
pengalaman sehari-hari siswa.

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan, menyatakan

bahwa rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 5 MIN 1 Kota

15 Noviyana, H. (2017). PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING TERHADAP. 3(2).

16 Salma, F. A., & Sumartini, T. S. (2022). Kemampuan Representasi Matematis Siswa antara yang
Mendapatkan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan Discovery Learning.
Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika, 2(2), 265-274.
https://doi.org/10.31980/plusminus.v2i2.1103

7 Winda Dianartasi, & Aulia Sthephani. (2021). the Influence of Contextual Teaching and
Learning (Ctl) Approach on Understanding of Mathematical Concepts. Mathematics Research
and Education Journal, 5(1), 28-35. https://doi.org/10.25299/mrej.2021.vol5(1).9212

8 Djan M. A., Maryam F., Fira N. A., Nur H. H., Ria N. (2023). Developing Manipulative thing for
Mathematic Learning.


https://doi.org/10.31980/plusminus.v2i2.1103

Malang pada materi bangun datar. Hasil tes menunjukkan bahwa siswa
pada saat diberikan tugas eksploratif di mathigon, siswa masih meniru
contoh yang sudah ada atau masih mengikuti petunjuk guru. Ketika
dilakukan wawancara siswa belum berani berekperimen secara mandiri.
Oleh karena itu perlu dirancang dengan menggunakan media yang efektif
yaitu mathigon dengan menggunakan model CTL agar siswa dapat
mengaitkan materi dalam kehidupan nyata. Berdasarkan permasalahan di
atas, menyatakan bahwa siswa perlu menyesuaikan dengan tingkat berpikir
kreatif siswa, maka dalam penelitian ini peneliti memberikan solusi
menggunakan media mathigon dengan model CTL untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas 5 MIN 1 Kota Malang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa yang
menggunakan media mathigon dengan model CTL dibandingkan
dengan menggunakan metode konvensional?

2. Apakah penggunaan media mathigon dengan model CTL dalam
pembelajaran efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif pada materi bangun datar siswa kelas 5 MIN 1 Kota

Malang?



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa yang
menggunakan media mathigon dengan model CTL dibandingkan
dengan menggunakan metode konvensional.

2. Mengetahui efektivitas penggunaan media mathigon dengan model
CTL untuk meningkatkan berpikir kreatif pada materi bangun datar

siswa kelas 5 MIN 1 Kota Malang.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis, antara lain:
a) Manfaat Teoritis
Penelitian in1 memberikan bukti bahwa penggunaan media
mathigon dengan model CTL efektif dalam meningkatkan
pembelajaran matematika. Selain itu, penelitian ini memperkuat
teori pembelajaran kontekstual dengan menunjukkan bahwa
mathigon dapat mendukung kegiatan eksplorasi, refleksi, dan
pemecahan masalah. Hasil penelitian ini juga memperkaya
pengetahuan tentang pembelajaran matematika modern yang sesuai

dengan perkembangan zaman.



b) Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi sekolah:

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam
mengembangkan pendekatan pembelajaran yang inovatif
sehingga kurikulum dapat berorientasi pada pengembangan
kreativitas dan tekologi. Selain itu, penerapan pembelajaran
berbasis media digital dengan model CTL dapat
meningkatkan kualitas belajar disekolah.

b. Manfaat bagi guru:

Penelitian ini memberikan wawasan bagi guru
dalam meginterasikan media mathigon dan model CTL
dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian ini membantu
guru mengembangkan strategi pembelajaran inovatif
berbasis  teknologi  digital yang kontekstual dan
menyenangkan. Penelitian ini juga mendorong guru untuk
terus berinovasi dan menciptakan pembelajaran yang lebih
kreatif.

c. Manfaat bagi peneliti:

Penelitian ini memberikan pengalaman terhadap

peneliti dalam melaksanakan pengembangan pembelajaran

berbasis media mathigon dan model CTL yang kreatif.

E. Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas penelitian merupakan aspek penting dalam sebuah penelitian.

Orisinalitas penelitian ini menunjukkan sejauh mana penelitian ini

10



memberikan kontribusi baru dan unik terhadap bidang ilmu yang akan

diteliti. Orisinalitas penelitian ini menunjukkan seberapa asli dan berbeda

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Adapun persamaan dan

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya disajikan dalam

Tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Persamaan, Perbedaan, dan Orisinalitas Penelitian

No  Nama Peneliti, Persamaan  Perbedaan Orisinalitas

Tahun Penelitian, Penelitian
dan Judul
Penelitian

1. Hidayah et al. Model CTL, Metode - Metode
(2025), model materi penelitian penelitian
pembelajaran bangun PTK, untuk kuantitatif
contextual datar, meningkatkan eksperimen
teaching and jenjang pemahaman - Model CTL
learning untuk kelas 5 SD - Media
meningkatkan interaktif
pemahaman materi mathigon
pada mata - Untuk
pelajaran meningkatkan
matematika sub kemampuan
topik berpikir
membandingkan kreatif
ciri-ciri bangun - Jenjang
datar kelas S MIN 1

2. Utami & Jannah Metode Untuk Kota Malang
(2024), pengaruh ~ kuantitatif =~ mengukur
model eksperimen, hasil belajar,
pembelajaran model CTL, jenjang kelas
contxectual materi 4 SD
teaching and bagun datar
learning terhadap
hasil belajar siswa
kelas 4 SDN

Murtajih 1 pada
mata pelajaran
matematika materi
bangun datar
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Anggraita et al.
(2024), efektivitas
model contextual
teaching and
learning terhadap
hasil belajar
matematika materi
bangun datar pada
siswa kelas V
sekolah dasar

Asyraful Thsan et
al. (2024),
enhancing
students’ problem-
solving skills and
engagement
through inquiry
based mathematics
Rianto (2025),
implementasi
problem based
learning
berbantuan
mathigon untuk
meningkatkan
kemampuan
bernalar kritis
siswa kelas 5 pada
materi bangun
datar

Metode
kuantitatif
eksperimen,
model
contextual
teaching
and
learning,
materi
bangun
datar,
jenjang
kelas 5 SD
Metode
kuantitatif
eksperimen,
media
mathigon

Media
mathigon,
materi
bangun
datar,
jenjang
kelas 5 MI

Untuk
mengukur
hasil belajar

Untuk
meningkatkan
problem
solving,
model inkuiri

Metode
penelitian
studi kasus
kualitatif,
model
problem
based
learning,
untuk
meningkatkan
kemampuan
bernalar kritis
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F. Definisi Istilah

1. Media Mathigon
Mathigon merupakan media interaktif berbasis web yang
membantu siswa mengeksplorasi konsep matematika.
2. Model CTL
Model CTL ialah pendekatan pembelajaran yang
menekankan keterkaitan antara materi pelajaran dengan kehidupan
nyata siswa.
3. Berpikir kreatif
Berpikir kreatif ialah kemampuan yang harus dimiliki siswa
agar mampu menghasilkan ide baru, melihat permasalahan dari
berbagai sudut pandang, serta ,menemukan solusi yang tepat dalam

menyelesaikan masalah.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penyusunan proposal skripsi ini, peneliti membuat
urutan dalam menyusun proposal skripsi, antara lain

BAB I : Berisi Pendahuluan yang memuat latar belakang masalah
penelitian, kemudian rumusan masalah, dalam penelitian ini ada 2
rumusan masalah, lalu tujuan dan manfaat penelitian, orisinalitas
penelitian yang berisi keaslian penelitian dengan disertai penelitian
terdahulu, lalu definisi istilah, kemudian sistematika penulisan.

BAB II : Berisi Tinjauan Pustaka yang memuat kajian teori tentang

penelitian yang dibicarakan, perspektif teori dalam islam yang berisi ayat
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Al-Qur’an dan Hadis, lalu kerangka berpikir penelitian dan hipotesis
penelitian.

BAB III : Berisi Metode Penelitian yang memuat pendekatan pada
penelitian ini ialah kuantitatif dan jenis penelitian yang digunakan, tempat
atau letak penelitian yang digunakan, variabel penelitian pada penelitian
ini ada 2 variabel, populasi dan sampel penelitian yakni kelas 5 MI, data
dan sumber data yang digunakan, instrumen penelitian berupa hasil tes,
validitas dan reliabilitas instrumen, teknik pengumpulan data yang

digunakan, analisis data serta prosedur atau alur penelitian.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

1. Kajian Teori

a. Media Mathigon

Mathigon berasal dari kata “math‘ yang artinya matematika
dan “gon” berasal dari kata yunina yang berarti sudut atau bentuk
bersudut, yang mana sering digunakan dalam bentuk geometri.
Mathigon ialah aplikasi web yang dapat digunakan sebagai media
interaktif yang menyenangkan, menghibur, dan menarik perhatian
siswa. Media mathigon merupakan media media digital yang
memungkinkan siswa memanipulasi objek matematika secara
virtual. Mathigon ini media interaktif yang berbasis pada teori
kontruktivisme yang bertujuan untuk membuat pembelajaran
matematika lebih aktif dan menyenangkan.'” Mathigon sendiri
menyebut polypad sebagai virtual manipulatives yang digunakan
untuk mengeksplorasi konsep matematika secara interaktif.
Mathigon dapat diakses secara online melalui

https://id.mathigon.org/ dengan Gambar 2.1 logo mathigon:

% Tuntunan, G. S. (2024). International Journal of Multicultural and Multireligious Understanding
The Effectiveness of Guided Inquiry Learning with Mathigon on Problem Solving , Mathematical
Connection , and Self-Efficacy. 2020, 743-756.
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4 Mathigon

Gambar 2. 1 Logo Mathigon

Adapun ciri-ciri utama media mathigon yaitu: 1) Materi dan
konsep disampaikan melalui gambar, animasi, dan simulasi yang
bisa diubah atau digeser, 2) Siswa didorong untuk mengeksplorasi
secara mandiri, 3) Mathigon mendorong siswa untuk berpikir
kritis, kreatif, dan logis. 4) Mathigon dapat diakses dari komputer,
tablet, atau ponsel dengan koneksi internet tanpa biaya
berlangganan. Mathigon berguna sebagai sumber belajar, media,
dan alat penilaian yang menyenangkan bagi siswa.’’ Dalam
aplikasi mathigon terdapat gambar, audio, dan permainan interaktif
yang dapat membuat siswa tertarik sehingga dapat meningkatkan
minat siswa dalam belajar.?! Mathigon juga menyediakan berbagai
fitur menarik dan interaktif seperti polypad dan permainan
interaktif sehingga dapat membuat siswa lebih fokus dan terlibat
dalam proses belajar. Berikut ini merupakan Gambar 2.2 fitur-fitur

mathigon:

20 Bourassa, M. (2020). Technology Corner: Mathigon. Gazette-Ontario Association for
Mathematics, 58(3), 9-12.

21 Wardani, R. K. (2025). Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau dari Minat Belajar Siswa
dengan Model Problem Based Learning Berbantuan Jurnal llmiah Literasi Indonesia. 1(1), 183—

193.
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Gambar 2. 2 Fitur-Fitur Mathigon

Dengan  demikian, pengunaan  mathigon dalam
pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan guru dan siswa
sehingga dapat digunakan untuk berbagai macam materi
matematika.??> Sehubungan dengan hal itu media interaktif ini
diharapkan dapat menumbuhkan karakter siswa sebagai siswa yang

23

berpotensi dalam belajar, kreatif, disiplin, dan giat.”> Adapun
Langkah-langkah dalam menggunakan mathigon antara lain:

1) Buka https://id.mathigon.org/ melalui browser. Mathigon

dapat digunakan tanpa harus login.
2) Setelah masuk pada halaman utama, pilih menu polypad.

Polypad ini adalah lembar kerja digital untuk belajar.

22 Wardani, R. K. (2025). Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau dari Minat Belajar Siswa
dengan Model Problem Based Learning Berbantuan Jurnal llmiah Literasi Indonesia. 1(1), 183—
193.

2 Yanti, C. 0. D., Anggraini, F., & Darwanto, D. (2019). Media pembelajaran matematika interaktif
dalam upaya menumbuhkan karakter siswa. SEMNASFIP.
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3)

4)

Di sisi kiri layar, terdapat berbagai kategori objek seperti
shapes (bentuk), fraction (pecahan), dan lain sebagainya.
Untuk materi bangun datar, pilih kategori shapes.

Selanjutnya, seret bentuk yang diinginkan ke lembar kerja
digital. Siswa dapat memutar, memperbesar, memperkecil,
atau juga menggandakan Dbentuk tersebut untuk

mengeksplorasi berbagai bentuk lainnya.

5) Siswa dapat menggabungkan bentuk-bentuk mengukur

sudut, panjang sisi, membandingkan luas antar bangun dan lain

sebagainya.

6) Setelah mengeksplorasi, siswa dapat menyimpan dengan

memilih  ikon save, atau membagikan tautan untuk

mendokumentasikan hasil kerja siswa.

Adapun manfaat dari mathigon ialah siswa terlibat aktif

dalam pembelajaran karena mengajak siswa melakukan eksplorasi

bukan hanya mendengarkan penjelasan guru.>* Oleh karena itu,

media mathigon perlu diperkenalkan pada siswa agar dapat belajar

sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini. Jadi, dapat

disimpulkan bahwa mathigon merupakan media interaktif berbasis

web yang membantu siswa mengeksplorasi secara visual dan

interaktif. Media ini tidak hanya membantu siswa memahami

24 septiani, N., & Asih, E. C. M. (2024). Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif dengan
Pendekatan Contextual Teaching and Learning. Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika,

4(1), 107-126.

18



materi dengan cara yang menyenangkan, tetapi juga dapat
digunakan sebagai sumber belajar sekaligus alat penilaian.?
. Model CTL

Model CTL ialah konsep belajar yang membantu siswa
memahami pelajaran dengan mengaitkan materi yang diajarkan
dengan kehidupan sehari-hari.?® Artinya, guru tidak hanya
menjelaskan materi secara teoritis, tetapi membantu siswa melihat
contoh nyata dari lingkungan sekitar siswa.?’” Dengan model ini,
siswa dapat membangun pemahamannya sendiri dan memiliki
pengetahuan serta keterampilan yang bisa diterapkan. Pengetahuan
dan keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa dalam
membangun atau menemukan pengetahuan dan keterampilan baru
selama proses belajar.® Model CTL dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada materi bangun datar, dapat membantu
siswa untuk belajar lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan

sehari-hari, sehingga siswa dapat menemukan pengetahuan sendiri

% Sholeh., Ahmad,. Faizah., Maryam., Alfan N. (2024). Multimedia Interaktif Pembelajaramn SKI
MI/SD: Media untuk Meningkatkan Motivasi Belajar.

26 KISMATUN, K. (2021). Contextual Teaching and Learning Dalam Pendidikan Agama Islam.
Teacher Jurnal Inovasi Karya llmiah Guru, 1(2), 123-133.
https://doi.org/10.51878/teacher.v1i2.718

27 Ria Norfika Y., Maryam F., Husni M., Dian M. A., Salsabila. (2025). Development of Student
Worksheet Based on Based on Contectual Teaching and Learning Integrated Malang Culture
for Elementary School Students

28 Anas, N., Maharani, A., HSB, L. A., Nabilla, R., & Ramadani, S. (2023). Pengaruh Contextual
Teaching And Learning (CTL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada Materi
Perubahan Wujud Benda Di SD Muhammadiyah 18 Medan. Al-Madrasah: Jurnal limiah
Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, 7(1), 364—-371.
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dan bukan hanya dari pengetahuan guru.?® Jadi, dapat disimpulkan
bahwa model CTL ialah pendekatan pembelajaran yang
menekankan keterkaitan antara materi pelajaran dengan kehidupan
nyata siswa.
Adapun karakteristik model CTL dalam pembelajaran ialah
sebagai berikut:
a) Kerja sama
Pembelajaran CTL menekankan kerja sama antar siswa,
misalnya siswa melalui diskusi atau kerja kelompok, siswa
dapat saling membantu dalam memahami materi .
b) Saling memberi dukungan
Dalam pembelajaran, siswa dan guru saling mendukung
satu sama lain agar tujuan belajar tercapai dengan baik.
¢) Menyenangkan dan tidak membosankan
Proses belajar dibuat menarik dan bervariasi, sehingga
siswa merasa senang dan tidak mudah bosan pada saat
pembelajaran.
d) Pembelajaran berkaitan dengan materi
Materi pembelajaran dihubungkan dengan pengalaman

nyata siswa.

2% Anggraita, R. L., Wahyuni, S., Mumpuni, D. A., Murtiyasa, B., & Sumardi, S. (2024).
EFEKTIVITAS MODEL CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) TERHADAP HASIL BELAJAR
MATEMATIKA MATERI BANGUN DATAR PADA SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR. Pendas: Jurnal
llmiah Pendidikan Dasar, 9(03), 149-160.
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g)

h)

Menggunakan berbagai sumber

Guru tidak hanya menggunakan buku pelajaran, tetapi
memanfaatkan lingkungan, media, dan pengalaman nyata
siswa sebagai sumber belajar.

Siswa aktif

Dalam CTL, siswa berperan aktif dalam mencari,
memahami, menerapkan pengetahuan, bukan hanya
mendengarkan penjelasan guru.

Sharing dengan teman

Siswa diberi kesempatan berbagi pendapat, pengalaman,
dan hasil belajar dengan teman-temannya.

Siswa dan guru kreatif

Siswa dilatih berpikir kreatif dalam memecahkan masalah,
sedangkan guru dituntut kreatif dalam menyajikan
pembelajaran.

Lingkungan kelas penuh dengan hasil karya siswa

Ruang kelas sekolah dihiasi dengan hasil karya siswa
seperti gambar atau karya tulisan siswa sehingga dapat

menciptakan suasana belajar yang baik.
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j) Laporan belajar kepada orang tua lebih beragam

Laporan kepada orang tua tidak hanya berupa raport, tetapi

juga mencakup hasil karya siswa, laporan praktikum, dan

tugas-tugas lainnya.

Namun, karakteristik utama model CTL 1ialah
keterkaitannya dengan dunia nyata. Dalam pendekatan ini,
pembelajaran diintegrasikan dengan pengalaman siswa schari-
hari.*® Berdasarkan penjelasan yang dijelaskan di atas ialah model
CTL mengaitkan materi dengan pengalaman nyata siswa,
memanfaatkan berbagai sumber belajar, dan mendorong siswa
lebih aktif dalam belajar. Selain itu, lingkungan kelas yang
menampilkan hasil karya siswa dan bentuk laporan belajar
menunjukkan bahwa penilaian dalam pembelajaran CTL tidak
hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses belajar
siswa.’!

Adapun kelebihan dari model CTL ialah siswa dapat
menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan
kehidupan nyata dan siswa lebih terlibat langsung dalam

memecahkan masalah nyata yang dihadapi secara bersamaan.

Adapun kekurangan dari model CTL ialah pembelajaran

30 Fauzan, M., Hidayat, R., & Syam, H. (2025). Inovasi Pembelajaran : Optimalisasi Model
Contextual Teaching Learning ( CTL ) dalam Pendidikan Agama Islam Magister Pendidikan
Agama Islam , UIN Syekh Djamil Djambek Bukittinggi. 9, 4378—4388.

31 Ria Norfika Y., & Nurul I. P. Y. (2025). Strategi Deep Learning Berbasis Kontekstual utuk
Meningkatkan Kecerdasan Praktis Dalam Pembelajaran Matematika. Jurnal IImiah Pendidikan
Dasar. 10 (3).

22



membutuhkan waktu lama bagi siswa untuk bisa memahami materi

dan menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-

hari,

siswa perlu dilakukan berulang kali

sampai tujuan

pembelajaran tercapai.’> Adapun sintaks model CTL (Amijaya,

2023)* tersaji dalam Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2. 1 Sintaks Model CTL

No Sintaks Model CTL Kegiatan
1 Contructivism Siswa membangun sendiri
(membangun pengetahuan  pemahaman berdasarkan
sendiri melalui pengalaman dan
pengalaman) pengetahuan sebelumnya.
Guru mengaitkan konsep
baru dengan pengalaman
nyata siswa
2 Inquiry (menemukan Siswa mencari dan
konsep) menemukan konsep melalui
kegiatan eksplorasi,
pengamatan, dan penarikan
kesimpulan
3 Questioning (bertanya) Guru dan siswa aktif
bertanya untuk
memperdalam pemahaman,
menggali ide, dan
memancing rasa ingin tahu
4 Learning community Siswa belajar bekerja sama
(kolaborasi dalam dalam kelompok, saling
kelompok) bertukar ide, dan
pengalaman
5 Modelling ( memberikan ~ Guru memberikan contoh

contoh nyata)

konkret atau model yang
dapat dijadikan acuan bagi
siswa

32 Fiteriani, I., & Solekha, I. (2016). Peningkatan hasil belajar IPA melalui model pembelajaran
contextual teaching and learning (CTL) pada siswa kelas V Ml raden intan wonodadi
kecamatan gadingrejo kabupaten pringsewu tahun pelajaran 2015/2016. TERAMPIL: Jurnal
Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, 3(1), 103—-120.

33 Amijaya, D. R. (2023). Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning ( CTL ) pada Sekolah

Dasar. 2(4).
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6 Reflection ( refeleksi) Siswa melakukan refleksi
terhadap pengalaman belajar,
menilai pemahaman dan ide

baru yang diperoleh
7 Authentic Assesment Penilaian dilakukan
(penilaian autentik) berdasarkan proses nyata,

bukan hanya dari tes tertulis

¢. Kemampuan berpikir kreatif
Berpikir  kreatif berarti kemampuan siswa dalam
memperoleh ide-ide baru dan mencari solusi untuk mengatasi

34 Kemampuan berpikir  kreatif

permasalahan yang ada
memberikan peluang kepada siswa untuk menelusuri dan membuat
hal yang berbeda, mulai dari ide maupun karya.®> Dengan itu,
kemampuan berpikir kreatif dianggap sebagai kemampuan yang
harus dimiliki oleh siswa agar lebih luas dalam berpikir.*® Hal yang
menjadi aspek penilaian kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat
dari beberapa indikator. Dalam penelitian Andiyana et al. (2018)*’

mengacu pada teori Torrance indikator berpikir kreatif yaitu

kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi.

34 Febrianingsih, F. (2022). Kemampuan berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah
matematis. Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 11(1), 119-130.

3% Noviyana, H. (2017). PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING TERHADAP. 3(2).

36 Muhammad I. M. (2025). Dampak Penerapan KurikulumMerdeka terhadap Kreativitas dan
Kolaborativitas Guru Abad 21 di SDN Kota Malang. 10 (1).

37 Andiyana, M. A., Maya, R., & Hidayat, W. (2018). Analisis kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa smp pada materi bangun ruang. JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika
Inovatif), 1(3), 239-248.
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a) Kelancaran (fluency)

Berpikir lancar yaitu kemampuan dalam menghasilkan

banyak ide atau gagasan dengan lancar dan tepat sesuai

dengan cara berpikirnya.
b) Fleksibilitas (flexibility)

Berpikir luwes yaitu kemampuan siswa dalam membangun

ide dan mencoba berbagai cara dalam memecahkan

masalah.

¢) Orisinalitas (originality)
Berpikir orisinal yaitu kemampuan menciptakan ide baru
dan tidak terpaku pada materi yang dijelaskan oleh guru.

d) Elaborasi (elaboration)

Berpikir memerinci yaitu kemampuan mengembangkan ide

dalam menyelesaikan permasalahan secara detail dan

rinci’®.

Kemampuan berpikir kreatif menjadi aspek penting yang
harus diperhatikan dalam kegiatan pembelajaran.’® Pentingnya
kemampuan berpikir kreatif harus dimiliki siswa, agar dapat
menemukan  ide  atau  gagasan  untuk menyelesaikan

permasalahan dengan langkah penyelesaian yang runtut.** Menurut

38 Suryandari, K. C. (2021). The Effect of Scientific Reading Based Project Model in Empowering
Creative Thinking Skills of Preservice Teacher in Elementary School. European Journal of
Educational Research, 10(3), 1329-1340.

3% Antika, R. N., & Nawawi, S. (2017). Pengaruh model project based learning pada mata kuliah
seminar terhadap keterampilan berpikir kreatif mahasiswa. Jurnal Pendidikan Biologi
Indonesia, 3(1), 72-79.

40 Hidayah, N. C., Ulya, H., & Masfuah, S. (2021). Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
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Effendi & Farlina (2017)*' penting bagi setiap siswa untuk
memiliki kemampuan berpikir kreatif dalam kegiatan pembelajaran
matematika.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
berpikir kreatif ialah kemampuan yang harus dimiliki siswa agar
mampu menghasilkan ide baru, melihat permasalahan dari berbagai
sudut pandang, serta menemukan solusi yang tepat dalam
menyelesaikan ~ masalah, khususnya dalam  pembelajaran
matematika. Dalam belajar, bepikir kreatif berarti siswa berani
berpendapat, banyak ide, dan bisa menemukan cara sendiri untuk
menyelesaikan dengan cara yang menarik dan efekif. Dengan
berpikir kreatif, siswa dapat mengembangkan cara berpikir yang

lebih luas dan inovatif.

2. Perspektif Teori dalam Islam

Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang manusia untuk belajar
dan menggunakan alat bantu terdapat dalam Surah Al-‘Alaq ayat 1-5

sebagai berikut:

53158 (96:2) Sl Ge HLIYI G 96:1) SGIA il &) L T5)

€96:5) 2021 o) de 96,4y 2l de 530 (96:3) 149

Sekolah Dasar Berdasarkan Tingkat Kemampuan Matematis. 7(4), 1368—-1377.
https://doi.org/10.31949/educatio.v7i4.1366

41 Effendi, K. N., & Farlina, E. (2017). Kemampuan berpikir kreatif siswa SMP kelas VIl dalam
penyelesaian masalah statistika. Jurnal Analisa, 3(2), 130-137.
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan
perantaraan Qalam (alat tulis). Dia mengajarkan kepada manusia apa yang
tidak diketahuinya” (Al-‘Alaq: 1-5).

Ayat diatas menunjukkan bahwa Allah mengajarkan manusia
untuk belajar dan menggunakan alat bantu (dalam ayat disebut Qalam,
yaitu alat tulis). Dalam ayat ini, qalam dapat dimaknai bentuk media
pembelajaran teknologi dan alat bantu belajar, termasuk media mathigon.
Penggunaan mathigon sebagai media pembelajaran interaktif merupakan
implementasi nilai islam yang mendorong manusia untuk memanfaatkan
teknologi sebagai sarana ilmu pengetahuan.

Ayat Al-Qur’an menjelaskan tentang mengamati langsung terhadap
ciptaan Allah di alam semesta. Terdapat dalam QS. Al-‘Ankabut ayat 20
sebagai berikut:

ot 08 e (5155031 SE £, 4 g8 Gl T i 135008 31 613
Artinya: “ Maka berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah
bagaimana Allah memulai penciptaan (makhluk). Kemudian Allah
menjadikan kejadian yang akhir. Sungguh, Allah maha kuasa atas segala
sesuatu.” (Al-Ankabut:20).

Ayat ini mengandung ajakan agar manusia mengamati secara
langsung terhadap ciptaan Allah di alam semesta. Allah memerintahkan

manusia untuk “berjalan di muka bumi” dan “memperhatikan bagaimana
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dia memulai ciptaan”. Dua perintah ini menunjukkan manusia mengamati
alam semesta yang sudah Allah ciptakan, dan dapat menemukan tanda-
tanda kebesaran dana kekuasaan Allah. Dari hal sederhana ini
mengandung sebuah pembelajaran dan proses berpikir bahwa setiap
fenomena alam merupakan bukti nyata dari kekuasaan Allah. Dalam
konteks pendidikan, ayat ini sejalan dengan model CTL, vyaitu
pembelajaran yang mengaitkan antara materi pelajaran dengan situasi
nyata. model CTL mendorong siswa untuk belajar melalui pengalaman
langsung, observasi, eksperimen, dan refleksi terhadap fenomena
disekitarnya.

Berikut ini hadis tentang anjuran untuk berpikir dan menggunakan
akal untuk berpikir. Rasulullah saw. bersabda:

“ Berpikirlah kalian tentang cipataan Allah, dan janganlah kalian berpikir
tentang Dzat Allah, karena tidak akan mampu (memahami hakikatnya).”
(HR. Ath-Thabrani dalam Al-Mu’jam Al-Kabir).

Hadis tersebut mengandung pesan penting bahwa islam sangat
mendorong umatnya untuk berpikir, meneliti, dan merenungkan segala
ciptaan Allah yang ada di alam semesta. Perintah “tafakkaru” (berpikirlah)
menunjukkan bahwa manusia harus menggunakan akalnya untuk menggali
pengetahuan dari lingkungan sekitar. Berpikir tentang ciptaan Allah berarti
mengamati fenomena alam, mencari sebab dan akibat, menemukan solusi,
dan menciptakan ide baru dari hasil pengamatan tersebut. Dari semua

aktivitas ini merupakan bentuk dari berpikir kreatif.
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Dalam pembelajaran, berpikir kreatif berarti siswa tidak hanya
menghafal pelajaran, tetapi juga memahami dan mengembangkan
pengetahuan yang dimiliki menjadi ide atau solusi yang bermanfaat. Oleh
karena itu, berpikir kreatif dapat dianggap sebagai bentuk penggunaan akal
yang diberikan Allah agar manusia mampu menggali ilmu, mengasah

kemampuan, dan memberi manfaat bagi dirinya serta orang lain.
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3. Kerangka Berpikir

Adapun kerangka berpikir yang mendasari penelitian ini tersaji

dalam Gambar 2.3 sebagai berikut:

/ Kemampuan Berpikir \

Kreatif

(penting dipelajari sebagai
dasar dalam memecahkan

permasalahan)

&

-

1. Rendahnya kemampuan

2.

&

Masalah

>~

berpikir kreatif siswa kelas
5 MIN 1 Kota Malang.

Siswa masih meniru atau
mengikuti petunjuk guru

/

Media Mathigon ]7

Model Contextual
Teaching and Learning

v

-

(&

Bagaimana perbedaan kemampuan\
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4. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalalm penelitian ini sebagai berikut:

Ho : i < p2 : Rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa kelompok
eksperimen (menggunakan media mathigon dengan model CTL ) lebih
rendah atau sama rata dengan rata-rata berpikir kreatif siswa kelompok
kontrol (menggunakan media konvensional).

Hi : i > p2 : Rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa keompok
eksperimen ( menggunakan media mathigon dengan model CTL) lebih
tinggi dibandingkan rata-rata berpikir kreatif siswa kelompok kontrol
(menggunakan media konvensional dengan model CTL).

Keterangan

w: : Rata-rata skor post test kemampuan berpikir kreatif siswa kelompok
eksperimen

12 : Rata-rata skor post test kemampuan berpikir kreatif siswa kelompok

kontrol.
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BAB III

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan
media mathigon dengan model CTL untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa pada materi bangun datar di kelas 5 MIN 1 Kota
Malang. Pendekatan yang sesuai dengan penelitian ini ialah pendekatan
kuantitatif. Peneliti memilih pendekatan kuantitatif dikarenakan data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa angka, data statistik dan
didasarkan pada fakta yang bisa diukur. Penelitian ini menggunakan
penelitian eksperimen, yang bertujuan untuk membandingkan antara
kelompok eksperimen yang menerima perlakuan dengan kelompok kontrol
yang tidak menerima perlakuan untuk mengukur efektivitas perlakuan

tersebut.

Desain penelitian yang digunakan yaitu kuasi eksperimen, karena
peneliti hanya fokus mengendalikan satu variabel yang dianggap paling
dominan dalam mempengaruhi hasil penelitian. Desain penelitian
eksperimen menggunakan pre-test and post-test with non-equivalent
control group design yang berarti adanya perbandingan antara kelompok
eksperimen dan kontrol, tetapi sampel dipilih secara tidak acak. Kelompok
eksperimen menggunakan media mathigon dengan model CTL dalam

pembelajaran bangun datar, sedangkan kelompok kontrol menerapkan
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pembelajaran menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dalam
pembelajaran bangun datar. Berikut ini Tabel 3.1 desain bentuk pre-test ad

post-test with non-equivalent control group design.

Tabel 3. 1 Desain Pre-test and Post-test with non-Equivalent Control

Group Design
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Kelas Ekperimen O A 0O:
Kelas Kontrol 0Os K Oa
Keterangan:
O = Pre-test kelas eksperimen
Os = Pre-test kelas kontrol
A = Perlakuan
K = Konvensional
02 = Post-test kelas ekperimen
Oa4 = Post-test kelas kontrol

Tabel 3.1 memberikan penjelasan terkait desain pre-test and post-
test with non-equivalent control group design. Tahap awal penelitian
adalah memberikan pre-test pada kedua kelompok. Kemudian kelas
eksperimen diberi perlakuan berupa penggunaan media mathigon dengan
model CTL dalam pembelajaran bangun datar. Sedangkan kelas kontrol

menerapkan pembelajaran menggunakan metode ceramah dan tanya jawab
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dalam pembelajaran bangun datar. Tahap akhir penelitian yaitu
memberikan post-test pada kedua kelompok untuk mengukur kemampuan

berpikir kreatif bangun datar siswa.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MIN 1 Kota Malang yang terletak di
Jalan Bandung No.7C, Penanggungan, kecamatan klojen, Kota Malang.
MIN 1 Kota Malang ini ialah salah satu madrasah ibtidaiyah negeri yang
ada di kota malang dengan jumlah siswa yang cukup banyak dan latar
belakang yang beragam. Selain itu, MIN 1 Kota Malang juga memiliki
perhatian besar terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Peneliti
memilih lokasi penelitian di MIN 1 Kota Malang ini dikarenakan di
sekolah tersebut ditemukan masalah tentang rendahnya kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas 5. Selain itu, kepala sekolah, guru dan siswa
MIN 1 Kota Malang memberikan dukungan kepada peneliti untuk

melakukan penelitian di sekolah tersebut.

. Variabel Penelitian

Penelitian ini memiliki dua variabel yakni media mathigon dengan
model CTL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Media
mathigon merupakan variabel yang diterapkan oleh peneliti untuk melihat
pengaruhnya terhadap variabel yang lain. Sedangkan kemampuan berpikir
kreatif ialah sesuatu yang diamati atau diukur untuk menganalisis

pengaruh variabel bebas.
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4. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini ialah siswa kelas 5 MIN 1 Kota
Malang. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Purpsive
sampling karena mengingat jumlah populasi yang relatif kecil, maka
seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Purposive sampling ini
digunakan karena populasi dalam penelitian ini cukup sedikit yakni
berjumlah 56 siswa. Kelas 5 MIN 1 Kota Malang terdiri dari dua
rombongan belajar yaitu kelas 5D dan kelas 5H. kelas 5D terdiri dari 28
siswa dan kelas 5H terdiri dari 28 siswa. Kedua kelas ini dijadikan sampel
sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pemilihan kelas 5D dan 5H
didasarkan pada rekomendasi guru kelas dan pihak sekolah yang
memahami karakteristik serta kemampuan akademik siswa masing-masing
kelas. Namun, pemilihan kelas tersebut bukan karena kelas SH dianggap
memiliki kemampuan yang lebih rendah atau seluruh siswanya kurang
berprestasi. Pada kenyataannya, di kelas SH juga terdapat banyak siswa
yang memiliki kemampuan akademik baik dan aktif mengikuti berbagai
kegiatan, termasuk olimpiade. Oleh karena itu, penentuan kelas 5D sebagai
kelas eksperimen dan SH sebagai kelas kontrol dilakukan berdasarkan
pertimbangan guru serta kesesuaian kebutuhan penelitian. Dengan
demikian, kelas 5D dan 5H dinilai memenuhi kriteria sebagai sampel

penelitian yang dapat diwakili populasi penelitian.
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5. Data dan Sumber data

Data yang diperoleh dari sumber data primer. Data primer
diperoleh dari hasil tes. Hasil pre-test dan post-test digunakan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan media mathigon dengan model CTL
utuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Data primer
diperoleh dari dokumen pembelajaran seperti modul pembelajaran yang

dipakai, dan data siswa seperti nama-nama siswa dan lain sebagainya.

6. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan soal sebagai alat ukur untuk mengukur
efektivitas perlakuan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Dalam
penyusunan soal pre-test dan post-test diperlukan kisi-kisi soal dari
indikator yang telah dipilih yang telah dipilih. Adapun kisi-kisi soal nya

tersaji pada Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Soal Pre-test dan Post-test

No Indikator Kisi-Kisi Aspek Berpikir Bentuk
Soal Pre-test Kreatif Soal
dan Post test

1  Kemampuan Siswadapat Indikator berpikir Esai
siswa menggambar  kreatif®
membuat bangun datar
bangun datar  yang a) Kelachrgn
yang berbeda  berbeda serta b) Fleksibilitas
beserta menentukan ¢) Orisinalitas
ukurannya ukuran pada d) Elaborasi
setiap
bangun datar
dengan tepat
(C3)
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2  Kemampuan Siswadapat Indikator berpikir Esai

siswa membuat kreatif:
menghasilkan bentuk
bentuk bangun datar a) Kelaf{cér?n
bangun datar  yang b) Fle‘k'slblhtas
yang berbeda  berbeda dan ¢) Orisinalitas
dan unik unik d) Elaborasi

berdasarkan

bangun datar

yang

diberikan

(C6)

3 Kemampuan Siswadapat Indikator berpikir Esai
siswa menghitung  kreatif:
memecahkan luas dan
masalah keliling a) Kelaqca}rgn
secara runtut  gabungan b) Fle'k'SIblhtaS
dan logis bangun datar c) Or1s1na11‘Fas

(C4) d) Elaborasi

Selain kisi- kisi soal, dalam pembelajaran diperlukan rubrik
penilaian. Rubrik penilaian ini berfungsi untuk mengukur kemampuan
siswa dalam bentuk angka menurut skala yang sudah ditetapkan. Berikut

Tabel 3.3 tentang rubrik penilaian:
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Tabel 3. 3 Rubrik Penilaian

No Indikator Sangat Kurang Baik Sangat
Kurang @ 3) Baik
1 C))
1 Kemampuan Siswatidak Siswa Siswa Siswa
menghasilka mampu mampu mampu mampu
n banyak ide menunjukka menunjukka menunjuk menunjukka
atau cara n cara n 1 cara kan 2 cara n >3 cara
dalam dalam dalam yang berbeda
menyelesaik  menyelesai menyelesaik berbeda dengan
an masalah kan an masalah  dalam tepat
bangun datar masalah bangun menyelesa
bangun datar ikan
datar masalah
dengan bangun
benar datar
2 Kemampuan Siswa tidak Siswa Siswa Siswa
siswa mampu mampu mampu mampu
menggunaka menghasilk menghasilk menghasil menghasilk
n berbagai an variasi an 1 bentuk  kan 2 an >2
cara dan bentuk saja dalam  bentuk bentuk
bentuk yang  dalam menyelesaik tetapi berbeda
berbeda menyelesai  an caranya dengan cara
dalam kan permaslahan belum yang tepat
menyelesaik  permasalah  bangun jelas
an an bangun  datar dalam
permasalaha  datar menyelesa
n bangun ikan
datar permasala
han
bangun
datar
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Kemampuan Siswa tidak  Siswa Siswa Siswa
menghasilka mampu mampu mampu mampu
n ide yang menghasilk menghasilk menghasil menghasilk
unik dan an ide yang anide biasa kan ide an ide
berbeda dari  unik dan dan mirip cukup sangat unik,
siswa lain berbeda dengan unik tidak
tetapi masih  contoh dengan umum, dan
meniru atau  umum sedikit menunjukka
sama persis modifikasi n kreativitas
dengan tinggi
contoh guru
Kemampuan Siswa tidak  Siswa Siswa Siswa
menguraikan  runtut mampu mampu mampu
ide dengan dalam menjelaskan menjelask  dalam
penjelasan menjelaska  sebagian ide an menjelaskan
dan langkah- nlangkah-  danurutan  langkah- langkah-
langkah yang langkah langkah- langkah langkah
runtut serta langkah dengan secara
penjelasann  tetapi tidak  cukup runtut,
ya tidak runtut lengkap lengkap,
logis tetapi dan logis
beberapa
bagian
kurang
detail

Setelah siswa melakukan pre-test, langkah selanjutnya ialah proses
pembelajaran dengan menggunakan perlakuan kepada kelompok
eksperimen. Sebelum proses pembelajaran berlangsung, diperlukan modul
ajar yang digunakan untuk mengetahui alur tujuan pembelajaran. Peneliti
menyusun modul ajar materi bangun datar yang digunakan untuk 2 kali
pertemuan. Adapun kompetensi awal ialah memahami bentuk bangun

datar, membuat bangun datar sederhana, menuliskan dan menghitung luas

serta keliling bangun datar, membuat dan menggabungkan beberapa
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bangun datar datar menjadi bentuk baru. Tujuan pembelajarannya ialah
siswa dapat mengidentifikasi dan menyebut berbagai bangun datar setelah
melihat gambar yang diberikan, menggabungkan beberapa bangun datar
menjadi satu bentuk, menuliskan dan menghitung luas serta keliling
bangun datar, membuat dan menggabungkan beberapa bangun datar

menjadi bentuk baru.

Untuk keperluan pembelajaran, disusun modul ajar dan instrumen
penelitian. Setelah enyusun instrumen, langkah selanjutnya ialah
melakukan validasi. Validasi dilakukan oleh dosen ahli dan guru
matematika kelas 5 MIN 1 Kota Malang. Adapun kriteria validator
dosennya ialah berpendidikan minimal S2 Pendidikan Matematika atau S2

PGMI yang mengajar mata kuliah matematika.

7. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1) Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji kevalidan instrumen
dalam penelitian. Instrumen yang divalidasi berupa soal pre-test
dan post-test dan modul ajar. Jenis validitas yang digunakan untuk
menguji instrumen dalam penelitian ini adalah validitas isi.
Instrumen kuesioner dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi validitas isi dari 3 butir soal tes kemampuan berpikir
kreatif, dengan mengukur sejauh mana butir soal tersebut
merepresentasikan indikator berpikir kreatif yang telah ditentukan.

Uji validitas dilakukan oleh salah satu dosen ahli yaitu Bapak Nuril
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Huda, M.Pd dan guru matematika kelas 5 MIN 1 Kota Malang
yaitu Bapak Akhmad Ridwan, S.Pd, M.Pd.l. Pengujian validitas
instrumen yang digunakan adalah skala likert oleh Widoyoko.*
Poin minimum pada tabel perhitungan adalah 1, dan poin
maksimumnya 4. Adapun kategori skor validitas dipaparkan pada

Tabel 3.4 berikut:

Tabel 3. 4 Skala Validitas Isi

Skala Kategori
4 Sangat Valid
3 Valid
2 Kurang Valid
1 Tidak Valid

Analisis deksriptif untuk menghitung hasil validitas isi sebagai

berikut.

r=2P o0y
T

42 purnomo, p., & Palupi, M.S. (2016). Pengembangan Tes Hasil Belajar Matematika Materi
Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan dengan Waktu, Jarak, dan Kecepatan untuk Siswa Kelas
V. Jurnal Penelitian (Edisi Khusus PGSD), 20 (2), 151-157.

43 Salsabila, A. (2024). Efektivitas Metode Jarimatika Perkalian Materi Luas Bangun Datar
Gabungan Dlaam Meningkatkan Keterampilan Procedural Fluency Siswa Kelas IV Ml Al-Fatah
Pakis, Malang. Uin Maulana Malik Ibrahim Malang.
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Keterangan:

V : Validitas

Tsp : Total Skor Perolehan

Tsk : Total Skor Keseluruhan

Adapun kriteria dalam validiasi isi dijelaskan pada Tabel 3.5 di

bawabh ini:

Tabel 3. 5 Kriteria Validitas Isi

Skor Keterangan
01,00% - 50% Tidak Valid
50,01% - 70% Cukup Valid
70,01% - 85% Valid

85,-01% - 100% Sangat Valid

Berdasarkan Lampiran 2 pada lembar validasi modul ajar, soal pre-
test dan post-test didapatkan bahwa skor rata-rata dimensi penilaian
modul ajar sebesar 84,2% dan termasuk kategori valid. Sedangkan
untuk penilaian soal pre-test dan post-test sebesar 89% yang
termasuk kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa modul
ajar dan pre-test dan post-test dapat digunakan dengan sedikit

revisi pada bagian catatan Lampiran 2.
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2) Uji Reliabilitas

Instrumen penilaian kemampuan berpikir kreatif yang telah
memenuhi kriteria validitas isi, selanjutnya dievaluasi reliabilitas.
Uji reliabilitas ini dilakukan pada siswa yang mengikuti uji
keterbacaan soal pre-test dan post-test yakni siswa kelas 5 non
sampel yaitu kelas 5A dan 5B. Uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan Alpha Cronbach di atas 0,60 (sig > 0,6)
menunjukkan bahwa instrumen memiliki reabilitas yang baik dan
secara konsisten dapat mengukur konsep yang sama. Sebaliknya,
jika nilai Alpha Cronbach < 0,6 maka instrumen tersebut tidak

reliabel. Berikut ini rumus dan kriteria reabilitas:

A= ({:h’fi 1}) * @;Z)

Keterangan:
A = Koefisien Apha Cronbach (nilai reliabilitas)
K = Jumlah item dalam instrumen (misalnya, jumlah

pertanyaan dalam kuesioner)

Si? = Variasi skor setiap item

St? = Variasi total skor

Berikut Tabel 3.6 dan Tabel 3.7 Hasil Uji Reabilitas Soal Pre-test

dan Post-test:
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Tabel 3. 6 Hasil Uji Reabilitas Soal Pre-test

Cronbach’s Alpha N of Items
758 3

Karena nilai Cronbach’s Alpha nya 0,758 > 0,6 maka, item-item

soal pre-test dinyatakan Reliabel.

Tabel 3. 7 Hasil Uji Reabilitas Soal Post-test

Cronbach’s Alpha N of Items
713 3

Karena nilai Cronbach’s Alpaha nya 0,713 > 0,6 maka, item-item

soal post-test dinyatakan Reliabel.

8. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah tes dengan hasil
pre-test dan post test. Hasil pre-test dan post-test digunakan untuk
mengetahui efektivitas pengunaan media mathigon dengan model CTL

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

9. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan media mathigon dengan model CTL untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 5 MIN 1 Kota

Malang. Agar analisis data dapat dilakukan secara valid, data yang
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digunakan telah melalui uji normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis

menggunakan uji t. Berikut ini penjelasan terkait analisis data:

a) Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
kemampuan beprikir kreatif siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum dan sesudah perlakuan. Jadi statistik deskriptif
digunakan untuk mengetahui rata-rata kemampuan berpikir kreatif
siswa, perbedaan skor antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
mengelompokkan kemampuan siswa dalam kategori (tinggi,
sedang dan rendah), dan menghitung peningkatan dari pre-test ke
post-test.

Berikut ini rumus rata-rata (mean):

Keterangan:

X =rata-rata
Y
= jumlah seluruh skor
N =jumlah siswa
d) Uji Mann Whitney U
Uji mann whitney u digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan antara dua kelompok yang tidak saling

berhubungan. Uji ini digunakan sebagai uji independent sample t-test

apabila data tidak berdistribusi normal. Dalam penelitian, uji mann
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whitney u biasa digunakan untuk membandingkan hasil antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

10. Prosedur Penelitian

1)

2)

3)

Pra penelitian, yaitu membuat proposal penelitian, menyusun dan
memvalidasi instrumen penelitian (soal, lembar observasi, dan
validasi), validasi instrumen ahli dan menentukan kelas

eksperimen.

Kegiatan inti, memberikan pre-test kepada kelas eksperimen dan
kontrol, melaksanakan pembelajaran kelas eksperimen dan kontrol,

memberikan post-test, dan mengumpulkan data observasi.

Kesimpulan, uji prasyarat (normalitas dan homogenitas), uji

hipotesis (uji-t), interprestasi hasil, dan penarikan kesimpulan.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Penelitian ini meneliti tentang materi bangun datar dengan
menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL). Sebanyak
tiga soal berbentuk essay diberikan kepada siswa kelas 5D dan 5SH masing-
masing berjumlah 28 siswa kelas 5 MIN 1 Kota Malang sebagai sampel
penelitian. Pengambilan data penelitian ini dilakukan pada tanggal 6,7 dan 8
Mei 2026 pada pukul 08-11.00 WIB. Hasil data penelitian ini berupa nilai
pre-test dan post-test siswa kelompok eksperimen dan kontrol. Tujuan
adanya data pre-test dan post-test untuk mengetahui perbedaan kemampuan
berpikir kreatif siswa yang menggunakan media mathigon dengan model
CTL, dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional. Hasil nilai

pre-test dan post-test tersebut disajikan pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4. 1 Hasil Pre-test dan Post-test

No Inisial Nama Pre-test Eksperimen Post-test Eksperimen
Nilai Kategori Nilai Kategori
Sangat
1 ARA 50 Rendah 92 Tinggi
2 ARN 75 Tinggi 83 Tinggi
3 AAK 67 Sedang 83 Tinggi
Sangat
4 AAR 67 Sedang 92 Tinggi
5 ASA 67 Sedang 75 Tinggi
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6 ARA
7 EAS
8 ENM
9 IZH
10 KNR
11 KMN
12 KQD
13 MHD
14 MAH
15 MAF
16 MBA
17 MSB
18 MYZ
19 MYA
20 MIA
21 MSM
22 NAR
23 OAI
24 QKP
25 RSO
26 SKA
27 SAZ
28 ZMG
Skor Tertinggi
Skor Terendah

75
50

33

58
75
50
50
58
83

50
58
50
67
42
50
58
50
75

33
75
50

58

83
83
33

Sedang
Rendah

Sangat
Rendah

Sedang
Tinggi
Rendah
Rendah
Sedang
Tinggi

Rendah
Sedang
Rendah
Sedang
Rendah
Rendah
Sedang
Rendah
Tinggi

Sangat
Rendah

Tinggi
Rendah

Sedang

Tinggi

58
67

67

100
&3
83
75
75
75

83
75
75
67
75
83
75
83
83

83
83
67

100

92
100
58

Sedang
Sedang

Sedang

Sangat
Tinggi

Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi

Sangat
Tinggi

Tinggi
Tinggi
Sedang
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi

Tinggi
Tinggi
Sedang

Sangat
Tinggi

Sangat
Tinggi
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Total Skor 1657 2232
Rata-Rata Skor 59,18 79,71

Kategori Sedang Tinggi

Tabel 4.1 menunjukkan hasil pre-test dan post-test siswa kelompok
eksperimen yang signifikan. Rata-rata skor siswa meningkat dari 59,18
dengan total skor 1.657 menjadi 79,71 dengan total skor 2.232.
Peningkatan rata-rata skor ini setelah diberikan perlakuan menggunakan

media mathigon dengan model CTL, yang meningkat sebesar 34,69%.

Setelah mengetahui hasil nilai pre-test dan post-test kelompok
eksperimen, berikut ini hasil nilai pre-test dan post-test kelompok kontrol

tersaji pada Tabel 4.2 di bawabh ini.

Tabel 4. 2 Hasil Nilai Pre-test dan Post-test Kelompok Kontrol

No [Inisial Nama Pre-test Kontrol Post-test Kontrol
Nilai Kategori Nilai  Kategori
1 AA 58 Sedang 67 Sedang
2 AMI 50 Rendah 75 Tinggi
3 AZM 67 Sedang 75 Tinggi
4 AAH 67 Sedang 83 Tinggi
5 APF 58 Sedang 75 Tinggi
6 ASP 67 Sedang 67 Sedang
7 AZF 50 Rendah 75 Tinggi
8 ASN 67 Sedang 67 Sedang
9 BAS 58 Sedang 83 Tinggi
10 BBB 67 Sedang 83 Tinggi
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Sangat

11 CAK 58 Sedang 92 Tinggi
12 DKN 50 Rendah 75 Tinggi
13 FAN 50 Rendah 67 Sedang
14 FBI 58 Sedang 67 Sedang
15 FAB 50 Rendah 75 Tinggi
16 HA 50 Rendah 75 Tinggi
17 KSP 58 Sedang 58 Sedang
18 MLK 67 Sedang 83 Sedang
19 MKS 67 Sedang 75 Tinggi
20 MZA 58 Sedang 75 Tinggi
Sangat
21 NAD 67 Sedang 92 Tinggi
22 NS 67 Sedang 67 Sedang
23 RAN 50 Rendah 75 Tinggi
24 RGA 58 Sedang 58 Sedang
25 RAM 67 Sedang 75 Tinggi
Sangat
26 SNK 67 Sedang 92 Tinggi
27 TA 75 Tinggi 75 Tinggi
28 ZSA 50 Rendah 75 Tinggi
Skor Tertinggi 75 92
Skor Terendah 50 58
Total Skor 1676 2101
Rata-Rata Skor 59,85 75,03
Kategori Rendah Sedang

Tabel 4.2 menunjukkan hasil pre-test dan post-test siswa kelompok

kontrol. Rata-rata skor siswa pre-test adalah 59,85 dengan total skor 1.676
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menjadi 75,03 dengan total skor 2.101. Peningkatan rata-rata skor ini
setelah diberikan perlakuan menggunakan metode konvensional seperti
ceramah, tanya jawab, penjelasan materi dari buku, dan latihan soal, yang

meningkat sebesar 25,36%.

B. Hasil Penelitian

1. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Menggunakan
Media Mathigon dengan Model CTL Dibandingkan Metode

Konvensional

Setelah dilakukan proses pembelajaran pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, peneliti memberikan post-test untuk mengetahui
kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi bangun datar. Data hasil
post-test kemudian dianalisis untuk melihat perbedaan kemampuan
berpikir kreatif antara siswa yang menggunakan media mathigon dengan
model CTL dan siswa yang menggunakan metode konvensional. Adapun
perbandingan hasil kemampuan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen

dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut.

Tabel 4. 3 Perbandingan Nilai Post-test Kelompok Eksperimen dan

Kontrol
Kelas Rata-rata post-test
Eksperimen 79,71
Kontrol 75,03
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Berdasarkan Tabel 4.3, diketahui bahwa rata-rata kemampuan
berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Hal ini tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media
mathigon dengan model CTL memberikan pengaruh yang baik terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi bangun datar. Jadi, siswa
pada kelas eksperimen terlihat lebih aktif dalam mengeksplorasi bentuk
bangun datar, menemukan berbagai cara penyelesaian, serta mampu
menghasilkan ide yang kreatif dibandingkan siswa pada kelas kontrol

yang menggunakan metode konvensional.

Selain itu, penggunaan media mathigon membantu siswa
memahami konsep bangun datar secara konkret dan interaktif sehingga
siswa lebih mudah mengembangkan ide dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Distribusi nilai pre-test dan post-test siswa kelompok
eksperimen diklasifikasikan menjadi beberapa kategori para Tabel 4.4

sebagai berikut.
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Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Skor Pre-test dan Post-test Kelompok

Eksperimen
Interval Kategori Pre-Test Post-test
Sk
or Eksperimen Eksperimen
Frekue Persentase Frekuensi Persent
nsi ase
0% <PK Sangat 2 7% 0 0%
<40 % Rendah
40% <PK Rendah 10 29% 0 0%
<55%
55% < Sedang 9 39% 5 18%
PK <
70%
70% < Tinggi 7 25% 18 61%
PK <
85%
85% < Sangat 0 0% 5 21%
PK < Tinggi
100%
Jumlah 28 100% 28 100
%

Berikut ini Gambar 4.1 Diagram distribusi frekuensi yang

menggambarkan persebaran data dari Tabel 4.4.
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Pro-test Eksperimon

Post-test Eksperiman

11%

25%

Gambar 4. 1 Diagram Distribusi Frekuensi Skor Pre-test dan Post-test

Kelompok Eksperimen

Data dari Tabel 4.4 dan Gambar 4.1 Data menunjukkan
peningkatan pada nilai post-test siswa. Tidak ada siswa yang mencapai
kategori sangat tinggi saat pre-fest. Namun, setelah post-test, 17 siswa
mencapai kategori tinggi dan 6 siswa mencapai kategori sangat tinggi.
Selain itu, jumlah siswa yang mencapai kategori rendah dan sangat rendah
pada post-test kelompok eksperimen ini. Distribusi nilai pre-test dan post-
test siswa kelompok kontrol diklasifikasikan menjadi beberapa kategori

pada Tabel 4.5 sebagai berikut.
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Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Skor Pre-test dan Post-test Kelompok

Kontrol
Interval Kategori Pre-test Post-test
Skor Kontrol Kontrol
Frekuen Persenta Frekuen Persenta
si se si se
0% <PK  Sangat 0 0% 0 0%
<40 % Rendah
40% <PK Rendah 8 28% 0 0%
<55%
55% <PK Sedang 19 68% 8 28%
<70%
70% <PK Tinggi 1 4% 17 61%
< 85%
85% < PK Sangat 0 0% 3 11%
<100% Tinggi
Jumlah 28 100% 28 100%

Berikut ini Gambar 4.2 Diagram distribusi frekuensi yang

menggambarkan persebaran data dari Tabel 4.5.

Pro-test Kontrol Post-test Kontrol

Gambar 4. 2 Diagram Distribusi Frekuensi Skor Pre-test dan Post-test

Kelompok Kontrol
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Data dari Tabel 4.5 dan Gambar 4.2 menunjukkan hasil nilai pre-
test dan post-test siswa kelompok kontrol. Tidak ada siswa yang mencapai
kategori sedang, tinggi atau sangat tinggi pada saat pre-test. Namun,
setelah post-test, 17 siswa mencapai kategori tinggi dan 3 siswa mencapai
kategori sangat tinggi. Tidak ada siswa yang mencapai kategori sangat

rendah pada post-test kelompok kontrol ini.

Setelah mengetahui hasiil distribusi frekuensi skor pre-test dan
post-test langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi distribusi frekuensi
aspek berpikir kreatif untuk setiap indikator pada soal pre-test dan post-

test. Distribusi untuk setiap indikator disajikan pada Tabel 4.6

Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Berpikir Kreatif Soal Pre-test

Soal Pre-Test

No Indikator Eksperimen Kontrol

Rata- Skor  Perse Rata- Skor Presen
Rata Terting ntase Rata Terti tase
Skor gi Skor  nggi

1  Kemampua 2,6 4 67% 2,6 4 67%

n siswa

membuat

bangun

datar yang

berbeda

beserta

ukurannya

2 Kemampua 2,5 4 64% 2,5 4 64%
n siswa
menghasilk
an bentuk
bangun
datar yang
berbeda dan
unik

56



3 Kemampua 2,5 4 64% 2,5 4 65%
n siswa
memecahka
n masalah
secara
runtut dan
logis

Setelah mengidentifikasi berpikir kreatif bangun datar pada soal
pre-test, distribusi frekuensi berpikir kreatif pada soal post-test disajikan
untuk menganalisis perbedaan berpikir kreatif sebelum dan sesudah diberi
perlakuan. Distribusi frekuensi berpikir kreatif untuk setiap indikator soal

pre-test dan post-test disajikan pada Tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Berpikir Kreatif Soal Post-test

Soal Post-Test

No Indikator Eksperimen Kontrol

Rata- Skor Pers Rata- Skor Pres
Rata  Terting enta Rata  Terti enta
Skor gi se Skor nggi se

1 Kemampua 3.4 4 86 3.4 4 86%
n siswa %
membuat
bangun
datar yang
berbeda
beserta
ukurannya

2 Kemampua 3,2 4 80 3,2 4 83%
n siswa %
menghasilk
an bentuk
bangun
datar yang
berbeda dan
unik
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3 Kemampua 3,1 4 79 3.4 4 67%
n siswa %
memecahka
n masalah
secara
runtut dan
logis

Guru memudahkan interpretasi perbandingan indikator antara pre-
test dan post-test kelompok eksperimen dan kontrol dari Tabel 4.6 dan
Tabel 4.7 divisualisasikan dalam Gambar 4.3.

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Gambar 4. 3 Rata-Rata Skor Berpikir Kreatif Siswa Kelompok

Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Diagram batang pada Gambar 4.3 menyajikan data kuantitatif
mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa dari kelompok eksperimen
dan kontrol, yang diukur melalui pre-test dan post-test. Data tersebut
dikategorikan ke dalam tiga indikator berpikir kreatif. Pada tahap pre-
test, kelompok eksperimen menunjukkan nilai yang lebih tinggi

dibandingkan kelompok kontrol pada indikator 1,2, dan 3.
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Pada tahap post-test, terjadi peningkatan yang signifikan pada
kelompok eksperimen di semua indikator. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berpikir kreatif setelah menggunakan media
mathigon dalam  pembelajarannya. Kelompok kontrol juga
menunjukkan peningkatan namun tidak sebesar kelompok eksperimen.
Berdasarkan diagram batang tersebut, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep antara kelompok
eksperimen dan kontrol, terutama setelah diberikan perlakuan.
Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan berpikir kreatif siswa

setelah menggunakan media mathigon dalam pembelajaran.

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa
menggunakan media mathigon dengan model CTL dibandingkan
metode konvensional dilakukan dari analisis jawaban dari dua siswa
dari kelompok eksperimen dan kontrol yang dipilih secara acak.
Kriteria pemilihan siswa didasarkan pada jawaban yang paling sesuai
dengan indikator berpikir kreatif. Gambar 4.4 menyajikan jawaban soal

pre-test dari siswa 1 kelompok eksperimen.
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Jawaban Pre-test Siswa 1 Kelompok Eksperimen

1) Indikator kemampuan siswa membuat bangun datar yang berbeda

beserta ukurannya
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Gambar 4. 4 Hasil Pre-test Siswa 1 Nomor 1 Kelompok

Eksperimen

Gambar 4.4 pada soal nomor 1 menunjukkan bahwa siswa 1
kelompok eksperimen mampu menggambarkan bangun datar dan
menyebutkan bangun datar. Berdasarkan indikator berpikir kreatif,
kemampuan tersebut menunjukkan adanya aspek kelancaran, karena
siswa mampu menghasilkan lebih dari satu bentuk bangun datar sesuai
dengan perintah soal. Pada aspek fleksibilitas, beberapa siswa masih
menggunakan bentuk bangun datar yang umum dan sederhana. Pada
aspek orisinalitas, gambar yang dibuat siswa masih tergolong kurang
unik karena bentuk bangun datar yang dihasilkan masih umum dan
belum menunjukkan adanya ide baru yang berbeda dari bentuk biasa.
Sementara pada aspek elaborasi di setiap ukuran bangun datarnya

siswa 1 belum mampu menuliskan ukuran di tiap bangun datar dengan
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benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa 1 kelompok
eksperimen termasuk kategori kurang dalam menentukan ukuran di

setiap bangun datar.

2) Indikator kemampuan siswa menghasilkan bentuk bangun datar yang

berbeda dan unik
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Gambar 4. 5 Hasil Pre-test Siswa 1 Nomor 2 Kelompok

Eksperimen

Pada soal nomor 2, siswa 1 kelompok eksperimen cukup
mampu membuat bentuk yang unik dari bangun datar yang sudah
diberikan. Berdasarkan indikator berpikir kreatif, kemampuan tersebut
menunjukkan adanya aspek kelancaran, karena siswa mampu
menghasilkan jawaban dengan membuat bentuk dari beberapa bangun
datar sesuai dengan instruksi soal. Pada aspek fleksibilitas, siswa
sudah mulai menunjukkan kemampuan mengombinasikan beberapa
bangun datar menjadi bentuk baru. Namun, siswa hanya menggunakan
satu jenis bangun datar saja dan tidak menggabungkan beberapa
bentuk baru dari bangun datar. Pada aspek orisinalitas, siswa telah

menunjukkan adanya kreativitas dalam membuat bentuk yang unik
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3)

dari bangun datar yang tersedia tetapi, siswa sudah memperlihatkan
ide sendiri dalam menyusun bangun datar menjadi bentuk tertentu.
Dengan demikian, tingkat keunikan gambar masih belum sepenuhnya
berbeda dari bentuk umum yang biasa dibuat siswa lain. Sementara
pada aspek elaborasi, siswa masih belum mampu mengembangkan
jawabannya secara lebih rinci dan detail. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa siswa 1 kelompok eksperimen termasuk cukup baik dalam

membuat bentuk yang unik.

Indikator kemampuan siswa menghasilkan ide baru dan menjelaskan

secara runtut dan logis

Gambar 4. 6 Hasil Pre-test Siswa 1 Nomor 3 Kelompok Eksperimen

Pada soal nomor 3, siswa 1 kelompok eksperimen hanya mampu
menuliskan rumus pada gabungan dari bangun datar, tetapi siswa masih
belum bisa membuat bentuk unik (berbeda dengan bangun datar
lainnya) yang terbentuk dari gabungan beberapa bangun datar.
Berdasarkan indikator berpikir kreatif, kemampuan tersebut
menunjukkan adanya aspek kelancaran, siswa cukup mampu

menghasilkan jawaban awal dengan menuliskan rumus yang sesuai
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pada gabungan bangun datar. Pada aspek fleksibilitas, siswa masih
kurang mampu menunjukkan variasi dalam menggabungkan beberapa
bangun datar menjadi bentuk yang berbeda. Pada aspek orisinalitas,
siswa belum mampu menghasilkan bentuk gabungan bangun datar yang
unik. Sementara pada aspek elaborasi, belum mampu mengembangkan
jawabannya secara rinci dan detail. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
siswa 1 kelompok eksperimen termasuk kategori kurang mampu dalam

membuat bentuk yang unik dengan baik.

Kesimpulan dari analisis jawaban pre-test di atas adalah siswa 1
kelompok eksperimen siswa mampu menggambar beberapa bangun
datar dan menyebutkan jenis bangun datar yang dibuat. Pada aspek
fluency, siswa memperoleh skor tinggi karena mampu menghasilkan
lebih dari satu bangun datar sesuai instruksi soal. Pada aspek flexibility,
siswa masih menggunakan bentuk bangun datar yang umum sehingga
variasi bentuk yang digunakan masih terbatas. Pada aspek originality,
bentuk yang dibuat siswa masih berupa persegi, persegi panjang, dan
segitiga yang juga dibuat oleh sebagian besar siswa lainnya. Oleh
karena itu, jawaban tersebut termasuk kategori kurang orisinal karena
digunakan oleh lebih dari 50% siswa di kelas sehingga originality
memperoleh skor rendah. Pada aspek elaboration, siswa belum
menuliskan ukuran setiap bangun datar secara lengkap sehingga rincian
jawaban masih kurang. Dengan demikian, kemampuan berpikir kreatif
siswa 1 pada tahap pre-test masih berada pada kategori sedang. Berikut

ini jawaban untuk soal pre-test siswa 2 kelompok eksperimen.
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Jawaban Pre-test Siswa 2 Kelompok Eksperimen

1) Indikator kemampuan siswa membuat bangun datar yang berbeda

beserta ukurannya

Gambar 4. 7 Hasil Pre-test Siswa 2 Nomor 1 Kelompok Eksperimen

Pada soal nomor 1 menunjukkan bahwa siswa 2 kelompok
eksperimen mampu menggambarkan bangun datar dan menyebutkan
bangun datar. Berdasarkan indikator berpikir kreatif, kemampuan
tersebut menunjukkan adanya aspek kelancaran, karena siswa mampu
menghasilkan lebih dari satu bentuk bangun datar sesuai dengan
perintah soal. Pada aspek fleksibilitas, beberapa siswa masih
menggunakan bentuk bangun datar yang umum dan sederhana. Pada
aspek orisinalitas, gambar yang dibuat siswa masih tergolong kurang
unik karena bentuk bangun datar yang dihasilkan masih umum dan
belum menunjukkan adanya ide baru yang berbeda dari bentuk biasa.
Sementara pada aspek elaborasi di setiap ukuran bangun datarnya
siswa mampu menuliskan ukuran di tiap bangun datar dengan benar.
mampu membuat bangun datar beserta ukurannya dan menyebutkan

jenis bangun datar sesuai dengan perintah soal. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa siswa 2 kelompok eksperimen cukup baik dalam

membuat bangun datar yang berbeda beserta ukurannya.

2) Indikator kemampuan siswa menghasilkan bentuk bangun datar yang

berbeda dan unik

Il

Gambar 4. 8 Hasil Pre-test Siswa 2 Nomor 2 Kelompok Eksperimen

Pada soal nomor 2, siswa 2 kelompok eksperimen cukup
mampu membuat bentuk yang unik dari bangun datar yang sudah
diberikan. Berdasarkan indikator berpikir kreatif, kemampuan tersebut
menunjukkan adanya aspek kelancaran, karena siswa mampu
menghasilkan jawaban dengan membuat bentuk dari beberapa bangun
datar sesuai dengan instruksi soal. Pada aspek fleksibilitas, siswa sudah
mulai menunjukkan kemampuan mengombinasikan beberapa bangun
datar menjadi bentuk baru. Pada aspek orisinalitas, siswa telah
menunjukkan adanya kreativitas dalam membuat bentuk yang unik dari
bangun datar yang tersedia tetapi, siswa sudah memperlihatkan ide
sendiri dalam menyusun bangun datar menjadi bentuk tertentu. Dengan
demikian, tingkat keunikan gambar cukup berbeda dari bentuk umum

yang biasa dibuat siswa lain. Sementara pada aspek elaborasi, siswa
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masih belum mampu mengembangkan jawabannya secara lebih unik
dan detail. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa 2 kelompok
eksperimen cukup baik dalam menghasilkan bentuk bangun datar yang

berbeda dan unik.

3) Indikator kemampuan siswa menghasilkan ide baru dan menjelaskan

secara runtut dan logis
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Gambar 4. 9 Hasil Pre-test Siswa 2 Nomor 3 Kelompok

Eksperimen

Pada soal nomor 3, siswa 2 kelompok eksperimen hanya mampu
menuliskan rumus pada gabungan dari bangun datar, tetapi siswa masih
belum bisa membuat bentuk unik (berbeda dengan bangun datar
lainnya) yang terbentuk dari gabungan beberapa bangun datar.
Berdasarkan indikator berpikir kreatif, kemampuan tersebut
menunjukkan adanya aspek kelancaran, siswa cukup mampu
menghasilkan jawaban awal dengan menuliskan rumus yang sesuai
pada gabungan bangun datar. Pada aspek fleksibilitas, siswa masih
kurang mampu menunjukkan variasi dalam menggabungkan beberapa

bangun datar menjadi bentuk yang berbeda. Pada aspek orisinalitas,
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siswa belum mampu menghasilkan bentuk gabungan bangun datar yang
unik. Sementara pada aspek elaborasi, belum mampu mengembangkan
jawabannya secara rinci dan detail. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
siswa 2 kelompok eksperimen termasuk kategori kurang mampu dalam

membuat bentuk yang unik dengan baik.

Kesimpulan dari analisis jawaban pre-fest di atas adalah siswa 2
Siswa 2 mampu membuat bangun datar dan menuliskan ukurannya
dengan benar. Pada aspek fluency, siswa mampu menghasilkan lebih
dari satu jawaban yang sesuai perintah soal. Pada aspek flexibility,
siswa mulai mengombinasikan beberapa bangun datar menjadi bentuk
baru. Pada aspek originality, bentuk yang dibuat siswa berbeda dari
sebagian besar siswa lain, misalnya hanya dibuat oleh sekitar 3—5 siswa
dari 28 siswa di kelas. Oleh karena itu, bentuk tersebut termasuk
kategori cukup unik sehingga memperoleh skor originality lebih tinggi
dibanding siswa 1. Pada aspek elaboration, siswa mampu memberikan
ukuran bangun datar secara tepat tetapi belum menjelaskan secara rinci
alasan atau langkah pembuatannya. Berikut jawaban untuk soal pre-test

siswa 1 kelompok kontrol.
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Jawaban Pre-test Siswa 1 Kelompok kontrol

1) Indikator kemampuan siswa membuat bangun datar yang berbeda

beserta ukurannya
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Gambar 4. 10 Hasil Pre-test Siswa 1 Nomor 1 Kelompok Kontrol

Pada soal nomor 1 menunjukkan bahwa siswa 1 kelompok kontrol
mampu menggambarkan bangun datar dan menyebutkan bangun
datar. Berdasarkan indikator berpikir kreatif, kemampuan tersebut
menunjukkan adanya aspek kelancaran, karena siswa mampu
menghasilkan lebih dari satu bentuk bangun datar sesuai dengan
perintah soal. Pada aspek fleksibilitas, beberapa siswa masih
menggunakan bentuk bangun datar yang umum dan sederhana. Pada
aspek orisinalitas, gambar yang dibuat siswa masih tergolong kurang
unik karena bentuk bangun datar yang dihasilkan masih umum dan
belum menunjukkan adanya ide baru yang berbeda dari bentuk biasa.
Sementara pada aspek elaborasi di setiap ukuran bangun datarnya
siswa sudah mampu menuliskan ukuran di tiap bangun datar dengan

benar. mampu membuat bangun datar beserta ukurannya dan
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2)

menyebutkan jenis bangun datar sesuai dengan perintah soal.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa 1 kelompok kontrol cukup

baik dalam membuat bangun datar yang berbeda beserta ukurannya.

Indikator kemampuan siswa menghasilkan bentuk bangun datar yang
berbeda dan unik
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Gambar 4. 11 Hasil Pre-test Siswa 1 Nomor 2 Kelompok Kontrol

Pada soal nomor 2 siswa 1 kelompok kontrol cukup mampu
membuat bentuk yang unik dari bangun datar yang sudah diberikan.
Berdasarkan indikator berpikir kreatif, kemampuan tersebut
menunjukkan adanya aspek kelancaran, karena siswa mampu
menghasilkan jawaban dengan membuat bentuk dari beberapa bangun
datar sesuai dengan instruksi soal. Pada aspek fleksibilitas, siswa
sudah mulai menunjukkan kemampuan mengombinasikan beberapa
bangun datar menjadi bentuk baru. Pada aspek orisinalitas, siswa telah
menunjukkan adanya kreativitas dalam membuat bentuk yang unik
dari bangun datar yang tersedia tetapi, siswa sudah memperlihatkan
ide sendiri dalam menyusun bangun datar menjadi bentuk tertentu.

Dengan demikian, tingkat keunikan gambar cukup berbeda dari
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bentuk umum yang biasa dibuat siswa lain. Sementara pada aspek
elaborasi, siswa masih belum mampu mengembangkan jawabannya
lebih dari satu bentuk. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa 1
kelompok kontrol cukup baik dalam menghasilkan bentuk bangun

datar yang berbeda dan unik.

3) Indikator kemampuan siswa menghasilkan ide baru dan

menjelaskan secara runtut dan logis
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Gambar 4. 12 Hasil Pre-test Siswa 1 Nomor 3 Kelompok

Kontrol

Pada soal nomor 3, siswa 1 kelompok kontrol hanya mampu
menuliskan rumus pada gabungan dari bangun datar, tetapi siswa
masih belum bisa membuat bentuk unik (berbeda dengan bangun datar
lainnya) yang terbentuk dari gabungan beberapa bangun datar.
Berdasarkan indikator berpikir kreatif, kemampuan tersebut
menunjukkan adanya aspek kelancaran, siswa cukup mampu
menghasilkan jawaban awal dengan menuliskan rumus yang sesuai

pada gabungan bangun datar. Pada aspek fleksibilitas, siswa masih
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kurang mampu menunjukkan variasi dalam menggabungkan beberapa
bangun datar menjadi bentuk yang berbeda. Pada aspek orisinalitas,
siswa belum mampu menghasilkan bentuk gabungan bangun datar
yang unik. Sementara pada aspek elaborasi, belum mampu
mengembangkan jawabannya secara rinci dan detail. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa siswa 1 kelompok kontrol termasuk kategori

kurang mampu dalam membuat bentuk yang unik dengan baik.

Kesimpulan dari analisis jawaban pre-test di atas adalah siswa 1
kelompok kontrol telah memenuhi indikator membuat bangun datar
beserta ukurannya dan cukup baik dalam menghasilkan bentuk bangun
datar yang berbeda. Namun, kemampuan originality masih belum
optimal karena sebagian besar jawaban yang diberikan masih berupa
bentuk umum yang juga dibuat oleh banyak siswa lainnya. Selain itu,
pada indikator menghasilkan ide baru dan menjelaskan secara runtut
dan logis, siswa masih memerlukan bimbingan untuk
mengembangkan ide yang lebih kreatif dan detail. Berikut disajikan

jawaban soal pre-test siswa 2 kelompok kontrol.

Jawaban Pre-test Siswa 2 Kelompok Kontrol

1) Indikator kemampuan siswa membuat bangun datar yang berbeda

beserta ukurannya
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Gambar 4. 13 Hasil Pre-test Siswa 2 Nomor 1 Kelompok

Kontrol

Pada soal nomor 1 menunjukkan bahwa siswa 2 kelompok
kontrol mampu menggambarkan bangun datar dan menyebutkan
bangun datar. Berdasarkan indikator berpikir kreatif, kemampuan
tersebut menunjukkan adanya aspek kelancaran, karena siswa
mampu menghasilkan lebih dari satu bentuk bangun datar sesuai
dengan perintah soal. Pada aspek fleksibilitas, beberapa siswa
masih menggunakan bentuk bangun datar yang umum dan
sederhana. Pada aspek orisinalitas, gambar yang dibuat siswa masih
tergolong kurang unik karena bentuk bangun datar yang dihasilkan
masih umum dan belum menunjukkan adanya ide baru yang
berbeda dari bentuk biasa. Sementara pada aspek elaborasi di setiap
ukuran bangun datarnya siswa sudah mampu menuliskan ukuran di
tiap bangun datar dengan benar. Mampu membuat bangun datar
beserta ukurannya dan menyebutkan jenis bangun datar sesuai
dengan perintah soal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa 2

kelompok kontrol cukup baik dalam membuat bangun datar.
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2) Indikator kemampuan siswa menghasilkan bentuk bangun datar

yang berbeda dan unik

~~~~~~~~~~

Gambar 4. 14 Hasil Pre-test Siswa 2 Nomor 2 Kelompok

Kontrol

Pada soal nomor 2 siswa 2 kelompok kontrol cukup mampu
membuat bentuk yang unik dari bangun datar yang sudah
diberikan. Berdasarkan indikator berpikir kreatif, kemampuan
tersebut menunjukkan adanya aspek kelancaran, karena siswa
mampu menghasilkan jawaban dengan membuat bentuk dari
beberapa bangun datar sesuai dengan instruksi soal. Pada aspek
fleksibilitas, siswa sudah mulai menunjukkan kemampuan
mengombinasikan beberapa bangun datar menjadi bentuk baru
tetapi, siswa hanya menggunakan 2 bangun datar saja. Pada aspek
orisinalitas, siswa telah menunjukkan adanya kreativitas dalam
membuat bentuk yang unik dari bangun datar yang tersedia tetapi,
siswa sudah memperlihatkan ide sendiri dalam menyusun bangun
datar menjadi bentuk tertentu. Dengan demikian, tingkat keunikan
gambar cukup berbeda dari bentuk umum yang biasa dibuat siswa

lain. Sementara pada aspek elaborasi, siswa masih belum mampu
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mengembangkan jawabannya lebih dari satu bentuk. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa siswa 2 kelompok kontrol cukup baik

dalam menghasilkan bentuk bangun datar yang berbeda dan unik.

3) Indikator kemampuan siswa menghasilkan ide baru dan

menjelaskan secara runtut dan logis
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Gambar 4. 15 Hasil Pre-test Siswa 2 Nomor 3 Kelompok

Kontrol

Pada soal nomor 3, siswa 1 kelompok kontrol hanya mampu
menuliskan rumus pada gabungan dari bangun datar, tetapi siswa
masih belum bisa membuat bentuk unik (berbeda dengan bangun
datar lainnya) yang terbentuk dari gabungan beberapa bangun
datar. Berdasarkan indikator berpikir kreatif, kemampuan tersebut
menunjukkan adanya aspek kelancaran, siswa cukup mampu
menghasilkan jawaban awal dengan menuliskan rumus yang sesuai
pada gabungan bangun datar. Pada aspek fleksibilitas, siswa masih
kurang mampu menunjukkan variasi dalam menggabungkan

beberapa bangun datar menjadi bentuk yang berbeda. Pada aspek
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1)

orisinalitas, siswa belum mampu menghasilkan bentuk gabungan
bangun datar yang unik. Sementara pada aspek elaborasi, belum
mampu mengembangkan jawabannya secara rinci dan detail. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa siswa 2 kelompok kontrol kurang
mampu dalam menghasilkan ide baru dan menjelaskan secara

runtut dan logis.

Kesimpulan dari analisis jawaban pre-test di atas adalah
siswa 2 kelompok kontrol telah mencapai indikator kemampuan
siswa membuat bangun datar yang berbeda beserta ukurannya serta
kemampuan siswa menghasilkan bentuk bangun datar yang
berbeda dan unik. Namun, pada indikator kemampuan siswa
menghasilkan ide baru dan menjelaskan secara runtut dan logis
masih belum terpenuhi. Berikut disajikan jawaban soal post-test

siswa 1 kelompok eksperimen.

Jawaban Post-test Siswa 1 Kelompok Eksperimen

Indikator kemampuan siswa membuat bangun datar yang berbeda

beserta ukurannya
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Gambar 4. 16 Hasil Post-test Siswa 1 Nomor 1 Kelompok

Eksperimen

Pada soal nomor 1 menunjukkan bahwa siswa 1 kelompok
eksperimen mampu menggambarkan bangun datar dan menyebutkan
bangun datar. Berdasarkan indikator berpikir kreatif, kemampuan
tersebut menunjukkan adanya aspek kelancaran, karena siswa sudah
mampu menghasilkan lebih dari satu bentuk bangun datar sesuai
dengan perintah soal. Pada aspek fleksibilitas, beberapa siswa masih
menggunakan bentuk bangun datar yang umum dan sederhana. Pada
aspek orisinalitas, gambar yang dibuat siswa masih tergolong kurang
unik karena bentuk bangun datar yang dihasilkan masih umum dan
belum menunjukkan adanya ide baru yang berbeda dari bentuk biasa.
Sementara pada aspek elaborasi di setiap ukuran bangun datarnya
siswa sudah mampu menuliskan ukuran di tiap bangun datar dengan
benar. mampu membuat bangun datar beserta ukurannya dan
menyebutkan jenis bangun datar sesuai dengan perintah soal.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa 1 kelompok eksperimen

sangat baik dalam membuat bangun datar beserta ukurannya.
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2) Indikator kemampuan siswa menghasilkan bentuk bangun datar

yang berbeda dan unik

Gambar 4. 17 Hasil Post-test Siswa 1 Nomor 2 Kelompok

Eksperimen

Pada soal nomor 2 siswa 1 kelompok eksperimen mampu
membuat bentuk yang unik dari bangun datar yang sudah diberikan.
Berdasarkan indikator berpikir kreatif, kemampuan tersebut
menunjukkan adanya aspek kelancaran, karena siswa mampu
menghasilkan jawaban dengan membuat bentuk dari beberapa bangun
datar sesuai dengan instruksi soal. Pada aspek fleksibilitas, siswa
sudah mulai menunjukkan kemampuan mengombinasikan beberapa
bangun datar menjadi bentuk baru tetapi. Pada aspek orisinalitas,
siswa telah menunjukkan adanya kreativitas dalam membuat bentuk
yang unik dari bangun datar yang tersedia tetapi, siswa sudah
memperlihatkan ide sendiri dalam menyusun bangun datar menjadi
bentuk tertentu. Dengan demikian, tingkat keunikan gambar cukup
berbeda dari bentuk umum yang biasa dibuat siswa lain. Sementara
pada aspek elaborasi, siswa masih belum mampu mengembangkan

jawabannya lebih dari satu bentuk. Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa siswa 1 eksperimen sangat baik dalam membuat bangun datar
yang unik dalam menghasilkan bentuk bangun datar yang berbeda dan

unik.

3) Indikator kemampuan siswa menghasilkan ide baru dan

menjelaskan secara runtut dan logis

Gambar 4. 18 Hasil Post-test Siswa 1 Nomor 3 Kelompok

Eksperimen

Pada soal nomor 3, siswa 1 kelompok eksperimen hanya
mampu menuliskan rumus pada gabungan dari bangun datar, tetapi
siswa masih belum bisa membuat bentuk unik (berbeda dengan
bangun datar lainnya) yang terbentuk dari gabungan beberapa
bangun datar. Berdasarkan indikator berpikir kreatif, kemampuan
tersebut menunjukkan adanya aspek kelancaran, siswa cukup
mampu menghasilkan jawaban awal dengan menuliskan rumus
yang sesuai pada gabungan bangun datar. Pada aspek fleksibilitas,
siswa masih kurang mampu menunjukkan variasi dalam

menggabungkan beberapa bangun datar menjadi bentuk yang
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1)

berbeda. Pada aspek orisinalitas, siswa belum mampu
menghasilkan bentuk gabungan bangun datar yang unik. Sementara
pada aspek elaborasi, belum mampu mengembangkan jawabannya
secara rinci dan detail. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa 1
kelompok eksperimen kurang mampu menghasilkan bentuk unik

dari beberapa gabungan bangun datar.

Kesimpulan dari analisis jawaban post-test di atas adalah
siswa | kelompok eksperimen telah mencapai indikator berpikir
kreatif pada tahap kemampuan siswa membuat bangun datar yang
berbeda beserta ukurannya, kemampuan siswa menghasilkan
bentuk bangun datar yang berbeda dan unik, serta kemampuan
siswa menghasilkan ide baru dan menjelaskan secara runtut dan
logis. Berikut disajikan jawaban soal post-fest siswa 2 kelompok

eksperimen.

Jawaban post-test Siswa 2 Kelompok Eksperimen

Indikator kemampuan siswa membuat bangun datar yang berbeda

beserta ukurannya
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Gambar 4. 19 Hasil Post-test Siswa 2 Nomor 1 Kelompok

Eksperimen

Pada soal nomor 1 menunjukkan bahwa siswa 2 kelompok
eksperimen mampu menggambarkan bangun datar dan
menyebutkan bangun datar. Berdasarkan indikator berpikir kreatif,
kemampuan tersebut menunjukkan adanya aspek kelancaran,
karena siswa sudah mampu menghasilkan lebih dari satu bentuk
bangun datar sesuai dengan perintah soal. Pada aspek fleksibilitas,
beberapa siswa masih menggunakan bentuk bangun datar yang
umum dan sederhana. Pada aspek orisinalitas, gambar yang dibuat
siswa masih tergolong kurang unik karena bentuk bangun datar
yang dihasilkan masih umum dan belum menunjukkan adanya ide
baru yang berbeda dari bentuk biasa. Sementara pada aspek
elaborasi di setiap ukuran bangun datarnya siswa sudah mampu
menuliskan ukuran di tiap bangun datar dengan benar. mampu
membuat bangun datar beserta ukurannya dan menyebutkan jenis
bangun datar sesuai dengan perintah soal. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa 2 kelompok eksperimen cukup baik
dalam membuat bangun datar yang berbeda beserta ukurannya.
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2) Indikator kemampuan siswa menghasilkan bentuk bangun datar

yang berbeda dan unik

Gambar 4. 20 Hasil Post-test Siswa 2 Nomor 2 Kelompok

Eksperimen

Pada soal nomor 2, siswa 2 kelompok eksperimen cukup
mampu membuat bentuk yang unik dari bangun datar yang sudah
diberikan. Berdasarkan indikator berpikir kreatif, kemampuan
tersebut menunjukkan adanya aspek kelancaran, karena siswa
mampu menghasilkan jawaban dengan membuat bentuk dari
beberapa bangun datar sesuai dengan instruksi soal. Pada aspek
fleksibilitas, siswa sudah mulai menunjukkan kemampuan
mengombinasikan beberapa bangun datar menjadi bentuk baru.
Pada aspek orisinalitas, siswa telah menunjukkan adanya
kreativitas dalam membuat bentuk yang unik dari bangun datar
yang tersedia tetapi, siswa sudah memperlihatkan ide sendiri dalam
menyusun bangun datar menjadi bentuk tertentu. Dengan demikian,
tingkat keunikan gambar cukup berbeda dari bentuk umum yang
biasa dibuat siswa lain. Sementara pada aspek elaborasi, siswa

masih belum mampu mengembangkan jawabannya lebih dari satu
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bentuk. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa 2 kelompok

eksperimen sangat baik dalam membuat bangun datar yang unik.

3) Indikator kemampuan siswa menghasilkan ide baru dan

menjelaskan secara runtut dan logis

Gambar 4. 21 Hasil Post-test Siswa 2 Nomor 3 Kelompok
Eksperimen

Pada soal nomor 3, siswa 2 kelompok eksperimen hanya
mampu menuliskan rumus pada gabungan dari bangun datar,
tetapi siswa masih belum bisa membuat bentuk unik (berbeda
dengan bangun datar lainnya) yang terbentuk dari gabungan
beberapa bangun datar. Berdasarkan indikator berpikir kreatif,
kemampuan tersebut menunjukkan adanya aspek kelancaran,
siswa cukup mampu menghasilkan jawaban awal dengan
menuliskan rumus yang sesuai pada gabungan bangun datar. Pada
aspek fleksibilitas, siswa masih kurang mampu menunjukkan
variasi dalam menggabungkan beberapa bangun datar menjadi

bentuk yang berbeda. Pada aspek orisinalitas, siswa belum
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mampu menghasilkan bentuk gabungan bangun datar yang unik.
Sementara pada aspek elaborasi, belum mampu mengembangkan
jawabannya secara rinci dan detail. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa siswa 1 kelompok eksperimen kurang mampu
menghasilkan bentuk unik dari beberapa gabungan bangun datar.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ide baru dan
menjelaskan secara runtut dan logis. siswa 2 kelompok
eksperimen cukup baik dalam menghasilkan ide baru dan

menjelaskan luas bangun datar secara runtut dan logis.

Kesimpulan dari analisis jawaban post-test di atas adalah
siswa 2 kelompok eksperimen telah mencapai indikator berpikir
kreatif pada tahap kemampuan siswa membuat bangun datar yang
berbeda beserta ukurannya, dan kemampuan siswa menghasilkan
bentuk bangun datar yang berbeda dan unik, Berikut disajikan

jawaban soal post-test siswa 1 kelompok kontrol.

JawabanPost-test Siswa 1 Kelompok Kontrol

1) Indikator kemampuan siswa membuat bangun datar yang berbeda

beserta ukurannya
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Gambar 4. 22 Hasil Post-test Siswa 1 Nomor 1 Kelompok

Kontrol

Pada soal nomor 1 menunjukkan bahwa siswa 1 kelompok
kontrol mampu menggambarkan bangun datar dan menyebutkan
bangun datar. Berdasarkan indikator berpikir kreatif, kemampuan
tersebut menunjukkan adanya aspek kelancaran, karena siswa
sudah mampu menghasilkan lebih dari satu bentuk bangun datar
sesuai dengan perintah soal. Pada aspek fleksibilitas, beberapa
siswa masih menggunakan bentuk bangun datar yang umum dan
sederhana. Pada aspek orisinalitas, gambar yang dibuat siswa
masth tergolong kurang unik karena bentuk bangun datar yang
dihasilkan masih umum dan belum menunjukkan adanya ide baru
yang berbeda dari bentuk biasa. Sementara pada aspek elaborasi
di setiap ukuran bangun datarnya siswa sudah mampu menuliskan
ukuran di tiap bangun datar dengan benar. mampu membuat
bangun datar beserta ukurannya dan menyebutkan jenis bangun
datar sesuai dengan perintah soal. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa siswa 1 kelompok kontrol sangat baik dalam membuat

bangun datar beserta ukurannya.
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2) Indikator kemampuan siswa menghasilkan bentuk bangun datar

yang berbeda dan unik
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Gambar 4. 23 Hasil Post-test Siswa 1 Nomor 2 Kelompok

Kontrol

Pada soal nomor 2, siswa 2 kelompok kontrol mampu
membuat bentuk yang unik dari bangun datar yang sudah
diberikan. Berdasarkan indikator berpikir kreatif, kemampuan
tersebut menunjukkan adanya aspek kelancaran, karena siswa
mampu menghasilkan jawaban dengan membuat bentuk dari
beberapa bangun datar sesuai dengan instruksi soal. Pada aspek
fleksibilitas, siswa sudah mulai menunjukkan kemampuan
mengombinasikan beberapa bangun datar menjadi bentuk baru.
Pada aspek orisinalitas, siswa telah menunjukkan adanya
kreativitas dalam membuat bentuk yang unik dari bangun datar
yang tersedia tetapi, siswa sudah memperlihatkan ide sendiri
dalam menyusun bangun datar menjadi bentuk tertentu. Dengan
demikian, tingkat keunikan gambar cukup berbeda dari bentuk
umum yang biasa dibuat siswa lain. Sementara pada aspek

elaborasi, siswa masith belum mampu mengembangkan
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jawabannya lebih dari satu bentuk. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa siswa 1 pada soal nomor 2 kelompok kontrol sangat baik

dalam membuat bangun datar yang unik.

3) Indikator kemampuan siswa menghasilkan ide baru dan

menjelaskan secara runtut dan logis

Gambar 4. 24 Hasil Post-test Siswa 1 Nomor 3 Kelompok

Kontrol

Pada soal nomor 3, siswa 1 kelompok kontrol hanya mampu
menuliskan rumus pada gabungan dari bangun datar, tetapi siswa
masih belum bisa membuat bentuk unik (berbeda dengan bangun
datar lainnya) yang terbentuk dari gabungan beberapa bangun
datar. Berdasarkan indikator berpikir kreatif, kemampuan tersebut
menunjukkan adanya aspek kelancaran, siswa cukup mampu
menghasilkan jawaban awal dengan menuliskan rumus yang
sesuai pada gabungan bangun datar. Pada aspek fleksibilitas,

siswa masih kurang mampu menunjukkan variasi dalam
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menggabungkan beberapa bangun datar menjadi bentuk yang
berbeda. Pada aspek orisinalitas, siswa belum mampu
menghasilkan bentuk gabungan bangun datar yang unik.
Sementara pada aspek elaborasi, belum mampu mengembangkan
jawabannya secara rinci dan detail. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa siswa 1 kelompok kontrol cukup baik dalam menghasilkan
ide baru dan menjelaskan luas bangun datar secara runtut dan

logis.

Kesimpulan dari analisis jawaban post-test di atas adalah
siswa 1 kelompok kontrol telah mencapai indikator berpikir
kreatif pada tahap kemampuan siswa membuat bangun datar yang
berbeda beserta ukurannya, dan kemampuan siswa menghasilkan
bentuk bangun datar yang berbeda dan unik, Berikut disajikan

jawaban soal post-test siswa 2 kelompok kontrol.

Jawaban Post-test Siswa 2 Kelompok Kontrol

1) Indikator kemampuan siswa membuat bangun datar yang berbeda

beserta ukurannya
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Gambar 4. 25 Hasil Post-test Siswa 2 Nomor 1 Kelompok

Kontrol

Pada soal nomor 1 menunjukkan bahwa siswa 2
kelompok kontrol mampu menggambarkan bangun datar dan
menyebutkan bangun datar. Berdasarkan indikator berpikir
kreatif, kemampuan tersebut menunjukkan adanya aspek
kelancaran, karena siswa sudah mampu menghasilkan lebih dari
satu bentuk bangun datar sesuai dengan perintah soal. Pada aspek
fleksibilitas, beberapa siswa masih menggunakan bentuk bangun
datar yang umum dan sederhana. Pada aspek orisinalitas, gambar
yang dibuat siswa masih tergolong kurang unik karena bentuk
bangun datar yang dihasilkan masih umum dan belum
menunjukkan adanya ide baru yang berbeda dari bentuk biasa.
Sementara pada aspek elaborasi di setiap ukuran bangun datarnya
siswa sudah mampu menuliskan ukuran di tiap bangun datar
dengan benar. mampu membuat bangun datar beserta ukurannya

dan menyebutkan jenis bangun datar sesuai dengan perintah soal.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa 2 kelompok kontrol

cukup baik dalam membuat bangun datar beserta ukurannya.

2) Indikator kemampuan siswa menghasilkan bentuk bangun datar

yang berbeda dan unik

Gambar 4. 26 Hasil Post-test Siswa 1 Nomor 3 Kelompok

Kontrol

Pada soal nomor 2, siswa 2 kelompok kontrol mampu
membuat bentuk yang unik dari bangun datar yang sudah
diberikan. Berdasarkan indikator berpikir kreatif, kemampuan
tersebut menunjukkan adanya aspek kelancaran, karena siswa
mampu menghasilkan jawaban dengan membuat bentuk dari
beberapa bangun datar sesuai dengan instruksi soal. Pada aspek
fleksibilitas, siswa sudah mulai menunjukkan kemampuan

mengombinasikan beberapa bangun datar menjadi bentuk baru.

Pada aspek orisinalitas, siswa telah menunjukkan adanya
kreativitas dalam membuat bentuk yang unik dari bangun datar yang

tersedia tetapi, siswa sudah memperlihatkan ide sendiri dalam
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3)

menyusun bangun datar menjadi bentuk tertentu. Dengan demikian,
tingkat keunikan gambar cukup berbeda dari bentuk umum yang
biasa dibuat siswa lain. Sementara pada aspek elaborasi, siswa masih
belum mampu mengembangkan jawabannya lebih dari satu bentuk.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa 2 kelompok kontrol cukup

baik dalam membuat bangun datar yang unik.

Indikator kemampuan siswa menghasilkan ide baru dan menjelaskan

secara runtut dan logis

Gambar 4. 27 Hasil Post-test Siswa 1 Nomor 3 Kelompok

Kontrol

Pada soal nomor 3, siswa 2 kelompok kontrol hanya mampu
menuliskan rumus pada gabungan dari bangun datar, tetapi siswa
masih belum bisa membuat bentuk unik (berbeda dengan bangun
datar lainnya) yang terbentuk dari gabungan beberapa bangun datar.
Berdasarkan indikator berpikir kreatif, kemampuan tersebut

menunjukkan adanya aspek kelancaran, siswa cukup mampu
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menghasilkan jawaban awal dengan menuliskan rumus yang sesuai
pada gabungan bangun datar. Pada aspek fleksibilitas, siswa masih
kurang mampu menunjukkan variasi dalam menggabungkan
beberapa bangun datar menjadi bentuk yang berbeda. Pada aspek
orisinalitas, siswa belum mampu menghasilkan bentuk gabungan
bangun datar yang unik. Sementara pada aspek elaborasi, belum
mampu mengembangkan jawabannya secara rinci dan detail. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa siswa 2 kelompok kontrol cukup baik
dalam menghasilkan ide baru dan menjelaskan secara runtut dan

logis.

Kesimpulan dari analisis jawaban post-test di atas adalah
siswa 2 kelompok kontrol telah mencapai indikator berpikir kreatif
pada tahap kemampuan siswa membuat bangun datar yang berbeda
beserta ukurannya, dan kemampuan siswa menghasilkan bentuk

bangun datar yang berbeda dan unik,

2. EEfektivitas Penggunaan Media Mathigon degan Model CTL dalam

Pembelajaran

a. Uji Hipotesis Mann Whitney u

Uji Mann Whitney u adalah uji non parametik, bertujuan untuk
mengetahui perbedaan dua kelompok yang saling independent atau
tidak. Uji ini digunakan sebagai alternatif dari Independent Sample t-
test ketika data tidak berdistribusi normal. Uji Mann Whitney u

dipilih karena hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data
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memiliki nilai signifikansi < 0,05, sehingga data tidak berdistribusi
normal. Oleh karena itu, analisis menggunakan uji parametik tidak
dapat dilakukan dan diganti dengan uji nonparametik yaitu Mann
Whitney u, karena penelitian saya membandingkan dua kelompok

yang berbeda, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan uji Mann Whitney u, jika nilai signifikansi > 0,05
maka Ho diterima dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Jika
nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan terdapat perbedaan
yang signifikan antara kedua kelompok. Berikut Tabel 4.10 hasil uji

Mann whitney u.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Mann Whitney U

Kelas N Mean Sum of
rank
Pretest 1 28 17.91 501.50
(eksperimen)
Hasil belajar  Postest 2 28 39.09 1094.50
(eksperimen)
Total 56
Hasil belajar

Mann Whitney U 95.500

Wilcoxon W 501.500

Z -4.935

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney U diperoleh nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga penggunaan
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media mathigon dengan model CTL efektif meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V MIN 1 Kota Malang.
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BAB YV

PEMBAHASAN

Salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
permasalahan matematika. Kemampuan berpikir kreatif penting karena dapat
membantu  siswa menemukan berbagai cara penyelesaian masalah,
mengembangkan ide-ide baru, serta meningkatkan kemampuan berpikir secara
logis. Dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi bangun datar,
siswa tidak hanya dituntut untuk memahami rumus, tetapi juga mampu
mengembangkan ide dan kreativitas dalam menyelesaikan soal maupun membuat

bentuk bangun datar yang beragam.

Namun, berdasarkan hasil observasi dan tes awal yang dilakukan di kelas
V MIN 1 Kota Malang, kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi bangun
datar masih tergolong rendah. Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam
memberikan jawaban yang bervariasi, mengembangkan ide baru, serta
menjelaskan proses penyelesaian masalah secara runtut. Selain itu, pembelajaran
masih berpusat pada guru menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan suatu media dan model pembelajaran
yang dapat membantu siswa lebih aktif, kreatif, dan mudah memahami konsep

bangun datar.

Peneliti menggunakan media pembelajaran mathigon dengan model CTL
sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Penggunaan media mathigon membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan
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interaktif karena siswa dapat melihat dan memahami bentuk bangun datar secara
langsung melalui media digital. Media mathigon merupakan media virtual
manipulative yang membantu siswa memvisualisasikan konsep matematika secara
interaktif. Sementara itu, model CTL membantu siswa menghubungkan materi
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Integrasi media mathigon dengan model CTL memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna. Pada tahap comstructivism, siswa menggunakan
polypad untuk membangun sendiri bentuk bangun datar. Pada tahap inquiry siswa
mengeksplorasi berbagai kemungkinan bentuk. Pada tahap learning community
siswa berdiskusi dengan kelompoknya. Dengan demikian, mathigon menjadi
sarana yang mendukung seluruh sintaks CTL sehingga kemampuan berpikir

kreatif siswa dapat berkembang secara optimal.

Penerapan media mathigon dengan model CTL bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan media tersebut dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi bangun datar kelas V MIN 1 Kota
Malang. Melalui pembelajaran yang kontekstual dan interaktif, siswa diharapkan
mampu mengembangkan aspek berpikir kreatif seperti kelancaran (fluency),
keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan keterincian (elaboration) dalam

menyelesaikan masalah matematika.

Mengacu pada rumusan masalah yang telah diuraikan pada BAB I,

pembahasan penelitian ini mencakup hal-hal berikut:
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A. Perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V MIN 1 Kota
Malang menggunakan media mathigon dengan model CTL

dibandingkan metode konvensional

Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa menggunakan
media mathigon dengan model CTL dibandingkan metode konvensional. Hal
ini dijelaskan pada Tabel 4.1 yang menyajikan data perbedaan hasil nilai pre-
test dan post-test siswa kelompok eksperimen setelah menggunakan media
mathigon dengan model CTL. Pada pre-test, total skor siswa adalah 1657
dengan rata-rata 59,32 nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 40. Setelah diberi
perlakuan, nilai post-test menunjukkan adanya peningkatan dengan total skor
2273, rata-rata 81,18, nilai tertinggi 95, dan nilai terendah 58. Perbandingan

ini menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah diberikan perlakuan.

Sedangkan pada kelompok kontrol tersaji pada Tabel 4.2 yang
menunjukkan hasil nilai pre-test dan post-test siswa tanpa diberi perlakuan.
Pada pre-test, total skor siswa adalah 1235, dengan rata-rata 44,11, nilai
tertinggi 55 dan nilai terendah 35. Sedangkan pada tahap post-test, total skor
siswa 1945, dengan rata-rata 69,46, nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 60.
Pada kelompok kontrol ini terjadi peningkatan tanpa diberi perlakuan tetapi
tidak signifikan kelompok eksperimen. Hasil presentase akan dijabarkan di

bawah ini.

Perbedaan tersebut terjadi karena penggunaan media mathigon
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksplorasi secara

langsung terhadap konsep bangun datar. Melalui fitur Polypad, siswa dapat
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menyusun, memodifikasi, dan mengembangkan berbagai bentuk bangun datar
sesuia ide yang dimiliki. Aktivitas tersebut membuat siswa tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi juga membangun pengetahuannya
sendiri melalui pengalaman belajar aktif. Kondisi ini sejalan dengan teori
kontruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan akan lebih mudah
dipahami apabila siswa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
mengalami peningkatan setelah pembelajaran menggunakan media Mathigon
dengan model CTL. Hasil presentase kelompok kontrol akan dijabarkan di

bawah ini.

Setelah mengidentifikasi kemampuan berpikir kreatif soal pre-test,
distribusi frekuensi berpikir kreatif pada soal post-test disajikan untuk
menganalisis perbandingan kemampuan berpikir kreatif sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan. Distribusi frekuensi berpikir kreatif pada soal pre-test
kelompok eksperimen tersaji pada Tabel 4.6, indikator kemampuan membuat
bangun datar yang berbeda beserta ukurannya memperoleh rata-rata skor
sebesar 2,6 dari skor maksimal 4 dengan persentase 67%. Selanjutnya,
indikator kemampuan menghasilkan bentuk bangun datar yang berbeda dan
unik memperoleh rata-rata skor 2,5 dari skor maksimal 4 dengan persentase
64%. Indikator kemampuan memecahkan masalah secara runtut dan logis
juga memperoleh rata-rata skor 2,5 dari skor maksimal 4 dengan persentase
64%. Secara keseluruhan, kemampuan berpikir kreatif siswa pada tahap pre-

test berada pada kategori sedang dengan persentase rata-rata sebesar 65%.
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Berdasarkan hasil post-test kelompok eksperimen, indikator kemampuan
membuat bangun datar yang berbeda beserta ukurannya memperoleh rata-rata
skor 3,4 dari skor maksimum 4 dengan persentase 86% dan berada pada
kategori sangat tinggi. Indikator kemampuan menghasilkan bentuk bangun
datar yang berbeda dan unik memperoleh rata-rata skor 3,2 dengan persentase
80% pada kategori tinggi. Selanjutnya, indikator kemampuan memecahkan
masalah secara runtut dan logis memperoleh rata-rata skor 3,1 dengan
persentase 79% pada kategori tinggi. Secara keseluruhan, kemampuan
berpikir kreatif siswa setelah penerapan media mathigon dengan model CTL
memperoleh persentase rata-rata sebesar 82% yang termasuk dalam kategori
tinggi.

Uraian tentang perkembangan kemampuan berpikir kreatif yang
dijelaskan di BAB IV, pada bagian kemampuan siswa membuat bangun datar
yang berbeda beserta ukurannya, siswa pada tahap pre-test, baik kelompok
eksperimen maupun kontrol belum mampu meghasilkan bentuk yang berbeda
dan unik dari bentuk lainnya. Meskipun siswa dapat membuat bangun datar
dan menuliskan ukurannya, namun siswa masih menggunakan bentuk
bangun datar yang umum dan beberapa siswa masih membuat bangun datar
tetapi tidak sesuai dengan ukurannya. Hal ini disebabkan karena siswa tidak
memahami konsep dengan baik. Setelah post-test, hampir seluruh siswa
kelompok eksperimen mampu membuat bangun datar beserta ukurannya,
sementara sebagian siswa di kelompok kontrol juga menunjukkan

peningkatan tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah
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dilakukan oleh Rachmawati, dkk. (2019)* yang menyatakan sebagian siswa
belum mampu mencapai indikator berpikir kreatif pada materi bangun datar,
hanya sedikit siswa yang mampu memenuhi indikator fleksibilitas dan
originalitas karena siswa masih terbiasa membuat cara yang umum serta

belum mampu mengembangkan ide yang unik.

Pada indikator menghasilkan bentuk bangun datar yang berbeda dan
unik, siswa pada tahap pre-test, baik kelompok eksperimen mapuupun kontrol
hanya mampu menggabungkan 1-3 bangun datar saja. Hal ini disebabkan
karena kurangnya kreativitas pada siswa dalam memahami materi. Setelah
diberikan  post-test, hampir seluruh kelompk eksperimen mampu
menggabungkan beberapa bangun datar menjadi bentuk baru dengan unik.
Sedangkan kelompok kontrol hanya beberapa siswa yang mampu
menyelesaikan soal dengan benar. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
yang telah di lakukan oleh Astuti, dkk. (2021)* siswa yang belajar
menggunakan media pembelajaran lebih mampu menghasilkan bentuk baru
dan kreatif dibandingkan siswa yang belajar secara konvensional. Penelitian

Ridwan, dkk. (2023)* menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran

44 Rachmawati., Laurens T., Moma L. (2019). Analsis Kemampuan Berpikir Matematis Siswa SD
Negeri 40 Ambon pada Materi Bangun Datar. Jurnal Magister Pendidikan Matematika. 1 (2) 93-

45 Astuti A.M., & Suryaningsih T. (2021). Pengaruh Model Pembelajaran Open Ended terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Kelas IV pada Materi Pecahan. Jurnal Pendidikan
Dasar. 1 (1), 95-104.

46 Ridwan R. 1., Rizaldi P. V., S., Hanif M. (2023). Pengaruh Media Tangram Berbasis Articulate
Stroyline 3 terhadap Kemmapuan Berpikir Kreatif Materi Bangun Datar. Jurnal Matematika dan
Pendidikan Matematika, 18 (1), 77-88.
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interaktif pada materi bangun datar memberikan pengaruh positif terhadap

kemampuan berpikir kreatif siswa.

Pada indikator memecahkan masalah secara runtut dan logis, siswa pada
tahap pre-test, baik kelompok eksperimen dan kontrol, masih banyak yang
belum mampu membuat bentuk baru yang unik dengan tepat. Masih banyak
siswa yang belum bisa mengembangkan ide kreatif dalam membuat bentuk
yang unik. Ada siswa yang bahkan hanya menuliskan luas bangun datar saja.
Hal ini disebabkan karena siswa belum mampu dalam berpikir kreatif dengan
baik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Tahir, dkk. (2023)*’ yang
menyatakan bahwa rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa disebabkan

siswa masih kesulitan menggunakan cara sendiri dalam menyelesaikan soal.

B. Efektivitas penggunaan media mathigon degan model CTL dalam
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada

bangun datar siswa kelas V MIN 1 Kota Malang

Penggunaan media mathigon dengan model CT] dalam pembelajaran
terbukti efektif meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi
bangun datar kelas V MIN 1 Kota Malang. Efektivitas ini diukur melalui uji
Mann whitney u, yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. Sebelum dilakukan
pengujian, syarat normalitas dan homogenitas data harus terpenuhi. Uji
normalitas dilakukan pada hasil pre-test dan post-test kedua kelompok
menggunkan SPSS versi 27. Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai

signifikansi < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data kedua

47 Tahir., S., C., M. (2023). Dekripsi Kemampuan Berpikir Kretaif Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Materi Bangun Datar. Jurnal limiah Pendidikan Matematika Al-Qalasadi. 7 (1) 45-54.
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kelompok tersebut tidak berdistribusi normal. Maka uji hipotesis
menggunakan uji nonparametik Mann whitney u untuk mengetahui perbedaan

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas varians menggunakan uji Lavene.
Uji homogenitas varians ini bertujuan untuk mengetahui bahwa kedua
kelompok bersifat homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas varians
menggunakan SPSS versi 27 menunjukkan nilai signifikansi > 0,05. Dengan
demikian, asumsi homogenitas varians terpenuhi dan analisis uji t-test dapat

dilanjutkan.

Setelah melakukan uji homogenitas varians, dilakukan uji Mann whitney u
dengan bantuan SPSS versi 27. Hasil uji Mann whitney u diperoleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H:
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kreatif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media mathigon dengan model CTL
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V MIN

1 Kota Malang. Temuan ini sejalan dengan peneilitian Tuntunan (2024)*8

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media mathigon dengan
model CTL berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V
MIN 1 Kota Malang. Dalam penelitian ini, media mathigon sebagai media

konkret, membantu siswa memahami kemampuan berpikir kreatif secara

48 Tuntunan, G. S. (2024). International Journal of Multicultural and Multireligious Understanding
The Effectiveness of Guided Inquiry Learning with Mathigon on Problem Solving , Mathematical
Connection , and Self-Efficacy. 2020, 743—-756.
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langsung dan nyata.* Selain itu, siswa juga mengeksplorasi secara langsung
media mathigon untuk memahami konsep bangun datar. Hasil penelitian ini
juga memperkuat penelitian Utami dan Jannah (2024)°Kemampuan berpikir
kreatif pada bangun datar siswa kelompok eksperimen dalam penelitian ini
setelah diberikan meningkat sebesar 34,69%. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media mathigon dengan model CTL dalam pembelajaran
efektif untuk meningkatkan kemampuan konsep bangun datar siswa kelas V

MIN 1 Kota Malang.

Adapun penelitian lain yang meneliti media mathigon yaitu pada
penelitian (Indriani, dkk. 2026)°! menyatakan adanya pengaruh terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini didukung dengan perolehan nilai
siswa di kelas eksperimen yang menggunakan media mathigon dengan nilai
tertinggi 100 dan rata-rata 79,71. Sedangkan pada kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional dengan nilai- rata-rata 59,32 dan nilai
tertinggi 83. Perbandingan ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif siswa di kelas eksperimen lebih unggul daripada kelas kontrol setalah

diberikan perlakuan yang berbeda. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

4 |hsan Asyraful., Mailizar., Elizar. (2024). Enhancing Students Problem Skills and Engagement
Through Inquiry Based Mathematics Education with Mathigon: A study on Cratesian. Junal Tadris
Matemtika. 17 (2) 135-158.

0 ytami, M. Y., & Jannah, A. N. (2024). Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching And
Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN Murtajih 1 Pada Mata Pelajaran
Matematika Materi Luas Bangun Datar. Algoritma: Jurnal Matematika, llmu Pengetahuan Alam,
Kebumian Dan Angkasa, 2(4), 236-248.

51 Indriani, Ihsanudin, khaerunnisa. (2026). The Impact of Mathigon on Student Learning
Outcomes in Integer Operations: a Quasi-Experimental Study. Emteka: Jurnal Pendidikan
Matematika, 7 (1).
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penggunaan media mathigon terbukti berpengaruh terhadap kemampuan

berpikir.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, diperoleh kesimpulan bahwa
penggunaan media mathigon dengan model CTL dalam pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada bangun datar siswa.
Peningkatan ini terbukti setelah menggunakan media mathigon, kemampuan
siswa membuat bangun datar yang berbeda beserta ukurannya. Sedangkan
pada kemampuan menghasilkan bentuk bangun datar yang berbeda dan unik,
siswa mampu membuat bentuk dari beberapa gabungan bangun datar. Pada
tahap kemampuan siswa memecahkan masalah secara runtut dan logis, siswa

mampu membuat bentuk yang unik (berbeda dengan yang lainnya).
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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penelitian yang melibatkan 56 siswa kelas V MIN 1 Kota Malang

menunjukkan bahwa penggunaan media mathigon dengan model CTL

efektif dalam menigkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian

ini menghasilkan beberapa kesimpula, diantaranya:

1.

Efektivitas penggunaan media mathigon dengan model CTL untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V MIN 1 Kota
Malang terbukti dari hasil uji mann whitney u nilai post-test kelompok
eksperimen dan kontrol menggunakan SPSS versi 27. Hasil uji mann
whitney u menunjukkan signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti Ho
ditolak dan H: diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media mathigon dengan model CTL dalam pembelajaran
efektif meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V MIN

1 Kota Malang.

Penggunaan media mathigon dengan model CTL dalam pembelajaran
terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas V
MIN 1 Kota Malang. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata
pre-test siswa kelompok eksperimen dari 59,18 menjadi 79,71 pada
post-test. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan sebesar 34,69 %
setelah menggunakan media mathigon dengan model CTL dalam
pembelajaran. sedangkan kelompok kontrol nilai, rata-rata pre-fest

59,85 menjadi 75,03 pada post-test. Hal ini menunjukkan adanya
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peningkatan sebesar 25,36%. Hal ini menunjukkan peningkatan
sebesar tanpa menggunakan media mathigon denagn model CTL.
Kemudian pada indikator membuat bangun datar yang berbeda beserta
ukurannya, kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar
93% sedangkan kelompok kontrol sebesar 67%. Pada indikator
menghasilkan bentuk bangun datar yang berbeda dan unik, kelompok
eksperimen meningkat sebesar 89% dan kelompok kontrol 72%. Pada
indikator memecahkan masalah secara runtut dan logis, kelompok
eksperimen meningkat sebesar 86% dan kelompok kontrol 67% .
dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
mathigon dengan model CTL dalam pembelajaran secara signifikan
lebih efektif meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V
MIN 1 Kota Malang dibandingkan tanpa menggunakan media

mathigon tersebut.

B. SARAN

1.

Bagi Sekolah

Diselenggarakan program pelatihan guru untuk meningkatkan
kompetensi dalam mengintegrasikan media mathigon, agar proses
pembelajaran menajdi lebih interaktif, inovatif, dan mampu

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
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2. Bagi Guru

Diharapkan guru dapat menggunakan media mathigon dengan model
CTL sebagai alternatif pembelajaran matematika yang lebih menarik

dan bermakna.

3. Bagi Peneliti Lain

Peneliti lain dapat mengembangkan penelitian ini pada materi
matematika lainnya, selain itu penelitian berikutnya dapat
menambahkan variabel lain, seperti kemampuan pemecahan masalah,
motivasi belajar, atau hasil belajar siwa sehingga penelitian menjadi

lebih luas dan mendalam.
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Lampiran 2 Lembar penilaian Validasi

Hasil Modul Ajar
LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR
Nama SN }q&\ 03100 {
NIp : \m 30
Jabatan " Doten Evealusys GendB Far

Judul Skripsi Efektivitas Penggunaan Media Mathigon dengan Model Contextual
Teaching and Leamning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kreatif Pada Materi Bangun Datar Kelas V MIN | Kota Malang
PETUNJUK:
1. Bapak/Tbu validator dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda centang
(¥) pada kolom skor sesuai dengan penilaian yang dianggop tepat,
2. Makna poin validitas adalah:
o (1)= sangot tidak baik
* (2)= kurang baik
¢ (3)= cukup
o (4)= baik
o (5)= sangat baik
3. Komentar dan saran Bapak/Ibu mohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan.
4. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi diucapkan terimakasih,
B. PENILAIAN

No. Aspek Penilaian Kelengkapan Skor

Ada | Tidak| § | 4 | 3 | 2 | 1

I Format atau susunan modul ajar
memenuhi tahapan:
o Kegiatan Pendahuluan

b. Kegiatan Inti

D SNEN
NSNS

¢, Kegiatan penutup

2 Isi Modul:

d. Menyesuaikan tujuan
pembelajaran yang
sesuai dengan materi
bangun datar

=%

¢. Maten sesuai dengan
tingkat kelas V

f  Maten bangun datar
dikaitkan dengan
kehidupan sehari hari
siswa

g Materi mendukung
kemampuan berpikir
kreatif siswa

h. chia!anpunbchjmn
G e ot

=25 % |9 =
<
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)

it

keaktifan siswa
k. Kq_m
kerja sama (kelompok)
L Kegiatan melatih
kemampuan berpikir
m_ Penggunaan media
mathigon sesuat dengan
maten

n. LKPD menyesuaikan
dengan tujuan
pembelajaran dan
memahami siswa dalam

=] 5

SIS SNISEIS |
<

/

E

ARAN DAN KOMENTAR VALIDATOR
1, G omtli. MOk ozt dat KO0, Sasunt. dasgpent, S0IVE STV

...............

............................................................................................................

....................

.....................

B

Berdasarkan penilaian diatas angket yang telah dibuat dinyatakan
( mohon Bapok/Tbu melingkari huruf seswai dengan Kesimpulan)

a tanpa revist
¢ | Tidak
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Hasil Validasi Soal Pre-test dan Post-test

LEMBAR VALIDASI AHLI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST BERPIKIR
KREATIF MATEMATIKA KELAS VMATERI “BANGUN DATAR"

A. IDENTITAS
Nama Validator - powe L Hudx
NIP R hiy2e\903 (0Ll
Jabatan  Doken BuAluas Quchh
Judul  Skripsi Efehivms Penggunaan Media Mathigon dengan Model Contextual
Teaching snd Leaming Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kreatif Pada Materi Bangun Datar Kelas V MIN | Kota Malang
B. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk menilai kelayakan soal pre-test dan post-
test peserta didik yang digunakan dalam proses pembelajaran menggunakan media
mathigon dengan model contextual teaching and lcaming di kelas V MIN | Kota Malang
C. PETUNJUK PENILAIAN
1. Bapak/Tbu validator dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda centang
(V) pada kolom skor sesuai dengan penilaian yang dianggap tepat.
2, Makna poin validitas adalah:
® (I)=sangat tidak baik
(2) = kurang baik
(3) = cukup
(4) = baik
(5) = sangat baik
D. PENILAIAN

No. Aspek Yang Diamati Skor

sl4[3]2]1

A, Pemahaman Konsep P

1. | Soal mengukur pemahaman siswa tentang jenis bangun datar v
2. | Soal mengukur pemahaman konscp luas bangun datar

S

3. | Soal sesuai dengan konsep matematika yang diajarkan
B. Ketepatan Jawaban s

4. | Soal menuntut jawaban yang sesuai dengan pertanyaan v

5. | Soal mengarahkan pada hasil perhitungan yang benar
C. Langkah Penyelesaian

6. | Soal mendorong siswa menuliskan langkah penyelesaian
7. | Soal memungkinkan siswa menunjukkan proses berpikir
D. Konstruksi Jawaban /
Soal menuntut siswa menggambar bangun datar dengan jelas vy

5
9. | Soal mengarahkan pada penggabungan bangun sccara tepat v
10. | Soal meminta kelengkapan unsur (ukuran dan beatuk) v
E. Kreativitas /
11. [ Soal memberi kesempatan siswa membuat bentuk yang unik BELE
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¥ 4

12. | Soal mendorong vanas: jawaban dan siswa VA L]

F. Kerapian dan ketelitian

|
13| Soal menuntut jawaban yang rapi dan terstruktur "7
14. | Soal mengarahkan siswa untuk teliti dalam menjawab V4

E. SARAN DAN KOMENTAR VALIDATOR
A..Gen, Veagesuaion dugan INAMAYOr. brgivit, WoRehE.............vvovoveoerereer

......................................

.......

................

........................
............................................................................................................

...........

..................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Berdasarkan penilaian diatas angket yang telah dibuat dinyatakan:
( mohon Bapak/Ibu melingkari huruf sesuai dengan Kesimpulan)

e
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Lampiran 3 Uji Validitas dan Reabilitas

Soal Pre-test

Correlations
Bl B2 B3 Jumlah

Bl Pearson Correlation 1 075 -.063 432"
Sig. (2-tailed) 705 751 .022
N 28 28 28 28

B2 Pearson Correlation .075 1 563" 786"
Sig. (2-tailed) 705 .002 .000
N 28 28 28 28

B3 Pearson Correlation -.063 5637 1 807"
Sig. (2-tailed) 751 .002 .000
N 28 28 28 28

Jumlah Pearson Correlation .432" 786" 807" 1
Sig. (2-tailed)  .022 000 000
N 28 28 28 28

Case Processing Summary

N A Reliability Statistics
Cases Valid 28 100.0 Cronba N of
ch's Alpha Items
Excluded? 0 0
758 3
Total 28 100.0
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Soal Post-test

Correlations
B1 B2 B3 Jumlah

Bl Pearson Correlation 1 075 -.063 432"

Sig. (2-tailed) 705 751 .022

N 28 28 28 28
B2 Pearson Correlation .075 1 5637 786"

Sig. (2-tailed) .705 .002 .000

N 28 28 28 28
B3 Pearson Correlation -.063 563" | 807"

Sig. (2-tailed) 751 .002 .000

N 28 28 28 28
Jumlah Pearson Correlation 432 786 807 1

Sig. (2-tailed) .022 .000 .000

N 28 28 28 28
Case Processing Summary

N %

Cases Valid 28 100.0

Excluded® 0 .0

Total 28 100.0

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
713 3
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Lampiran 4 Hasil Uji Mann Whitney U

Uji Mann Whitney U

Kelas N Mean Sum of
rank

Pretest I 28 15.27 427.50
(eksperimen)

Hasil belajar  Postest 2 28 41.73 1168.50
(eksperimen)
Total 56

Hasil belajar

Mann Whitney U 21.500

Wilcoxon W 427.500

Z -6.128

Asymp. Sig. (2-tailed)

.000
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Lampiran 5 Intsrumen Tes

Soal Pre-test dan Post-test

SOAL PRE-TEST BERPIKIR KREATIF BANGUN DATAR
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 1 KOTA MALANG

TAHUN PELAJARAN 202512026
Mata Pelajaran: Matematika Nama .
:”lf’ v No. Absen
i Teaggal ; Nilai :
e ()
Petunjuk Pengerjaan:

A. Kerjakan soal dibawah i sesum dengan penntah soal !
B. Kerjakan soal dibawah int dengan benar !
C. Jawablah pertanyauan dengan jelas !
Jawablah soal dibawah ini dengan benar !
I. Gambarlah minimal dua bangun datar yang berbeda beserta ukurannya.
2. Perhatikan gambar dibawah mi

Gambariah minimal 2 bangun datar yang unik (berbeda dengan bangun datar lainnya)
dari banyaknya bangun datar vang dibenkan.

3. Gambarlah suatu hangun datar yang unik (berbeda dengan bangun datar lainnya) vang
terbentuk dart gabungan beberapa bangun datar. Kemudion tuliskan beserta ukurannya
dan carilah luas bangun datar terscbut.
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Lampiran 6 Kriteria Penskoran Soal Pre-test dan Post-test

KUNCLIAWARAN SOAL PRE-JEXT
Ne Jawaban Indikater Nor 1 | Gambar | pobors, dengan menggunkan hangun | Kemampaan sawa
"L imseponimg ) J 7e——p—— | p— dutir persetd pargang (batang) daa segitign teaghasitian bentuk Poin 4
bt b daa: vaeg  Pea 4 (chauin). bangun datar yong berbeda
herhods bewrta ukunasya dueuk

CGaenbar 2 peratiun, dengan nsengpunakan bangun
datar segitiga (laynr), persegl paniang dan
trapesium {hadan peraha),

+ Kdaxcan swa maoge
meenaghaedhag ke dan wss
bacgme ditar yang Deshode

g ek e baog dater
yang Serheda

¢ Ormosaltes: hostek tdek vmem
{ madfkan haagn datar)

4 Ebbom wews mumps A Seption
meiengioge panber doge . Teapesiam
uksran pads setup hangua datar

Persopl
Panjng
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{L=pxl
=6x8
=48 o’

| Segitiga dessgan alas 6 cm dam timggi 4 e

A Emm [

Poind

L=t%x(atb)xt
=Yr(b+12)x4
* 36 o’

Total lus bangun bam « 4 + 48 + 36 « 88 cnv’.
setelah tu sswo menggabuoglon beberapn
Dangun tersebul menjach bangun datar s ang sk
sehugea bentubiya seperts numah Jaar genjang
diganakan atap munng. perseds payang schagar
Dadn runah. daa perseg: sehagai jendela
Aspek Berpiks Kreat
1 Kelacaran: menghasilkan |
bentuk baru
b, Fieksibeitas: mengpunakan 3
e baszzun il
¢ Onsisabtas: benfuk menyerupar
fumah.
d. Elsborasi: ada pesyelasan dan
perhutungan.
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Lampiran 7 Modul Ajar dan LKPD Kelompok Eksperimen

Penymvan : Sl Soflatun Syarilah
Izstansd © MIN 1 Kota Makag
Tahan Penyusanas :  Tahun 2025
. Jenjang Sekelah © Madrasab Ividaiyah
Mata Pelajaran + Mabematika
Fase/Kelas ¢ COViLima)
Matert :  Bangun Datar |
Alokasi Wakts : 2335 ment ( Pertemuan 1) ‘

B ROMPETENSI AWAL
|1 Peserta dudik sudeb mumpe memham: beotuk baogun datar

2 MW“EMEMM

DIMENSI PROFIL LULUSAN
| Kelmaman dan ketakwaan terbadap Tuban Yaag Mabka Exa bal o tercomm
ketika peserta duhik do’s scheivm kzgmtan pembelyunn derlangame
2 Kewargaaa, bal ms erosmun ketlor peserta dihik mampe bekera sama dengin teman
sclcelasnyn, menghargs: peedupat. dan bertangzung jawab terhadep ugas
3. Kebsboral hal mi Eroermen kenka peserta dxdik mampu mengenukan soal secars

kelommpek
4 Kemandirian, el m tecemm ketika peserta didik mampu membuat hangin datar
dengun buik dun benar
5. Pesalaran kritis, hal mi tercermin ketiks peserts Gk mampy menganahisis maten
pemchelajaran yang dipeiaan
6. Kreativitas, hal s tercerman Keoka peserta didsk mampu membent basyun datar dan
datar

"

TTUUAN KEGIATAN FEMBELAJARAN

L Pesera didik dapat mengdentifilont berbagn bangm datar setelah melihat gambar
yang dibenikan dengn betar
2 Pesers dudik dopat menggabungicon beberaps bengun datar menjack sam bentuk

dengan benar
1 Porerta duhk dagut membuat bentuk dars din deteragu bangun datar dengan hawl ‘
dun

I Banpan dotar bunyak dibemoukon dulam kehadupen schan-ban, sepert
pemdcla, buk, papen tules, dun lantar Dengie memaban beogun duter,
gt mengrnal hertuga Amaik & 0@ mgas it

I Benls apa s & sekimar kit yung berbentuk perseps pasgang”
I Aga perbedun perieg dan perwegs pasjany’!

o RV GIATAN FEMBELAJARAN

Keghatun Pembelajaran

I Crurs memibuica pembeiapinin deogan
salom dan berdoa benanss pesarts

;mmmuum
Perama

|
|

2 (nmh&-m
b

| dengaa texubd

3. Gurs svemberian surwps
demgan memberkan pertaysan
kepoda peverts &k Gurs
mrmula: dmgas mengsikan
pertanyasmn, “lsst emod permakiak
bidian weetiuet bwnnud povdetis amun
papan oy ™

| Pererta bk memawab pertam asa
bendetariun jengalammn

4. Gum menpelaskan hyusn
mrmpelspn maten serts
bompeteny yaog akan dcupas ~
Padks purronman i bte aban
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& Gums bty “dashanak. sagpa Praerta dabik memprnab Sesdisarion
vamg purmck owrtiaat bewde wpers o poagaliene

o romad™
7. Gums sengusion heotukt bonds I p—
o Iy b e engas pemgiiamin ehir. bae A

TS LaRp e e

§  Gum meosspion guoher neml, Peserta duftk mengumun gusher dape

9. Grurs memberitan petasya Prcta &bt memiwab &e by,
;:'—h'ﬂn:nd Nerumya

e o

11 Gama ﬂqh:h Pructa debk mengtuiuagion baul
o pegemutin dmgia koosep hingus ditsr

12 Gure momats uows svwympulng | Preets S8k svovanpelion joes g
taed itk Vaog drndkn

13 Gars mengapsinn potasyms, “ tuak- Pocts &4t meminab Sendmadus bl
14 Gum hermanys: “Meonppw baliaw Pocrta deiik memeiasion sl din
o vbut 2 ehopS jerp Ema paatunsa

poriep
1% Gars mmgipsan potanymas Poseta ddik membiatagion dn
h‘ppdﬁ-.-v eaon urgusue peadaE

16 Gars messpian muthagos peda IT | Peserts daltk mengiewns conteb

17 Gems mosterdan coutoh cxs Praccts daltk meniedu xcifs maata
eazpbuatie fu bose We 85 opy megetagn tma e A

 Simtaks § Learming Commranity (masyuralat
Niser)
1K Gem bdi Prserta duhik

kelompok masing -maseng

19, Gury membagikan LKPD kepade Peserts didik menenima LKPD dan
uwa membacs dskusinya
20, Setiap kelompok dusinta votuk Peserta didik boken s watms
membust beberaps bentuk hangun menyelessikan tuges dengan keloaspok
datar yang berbeds dan Mg mANng
me nggabunghan hasgun datar yang
sudah detentukan
21. Sebelum menpenakan LKPD, niu | pogerts didik mencobu wecars mandin di
kewemgutan hugl poserta | mahipon
didik untuk smemger)akan i maigon
22, Grarn mestberskun waktu
4 mathigon Peserta didik mengenakan & mathigon
2% Kermchan gurs serberikan
mmam
24, Guru membunbing peserta yang
kesslitan deban mengeralan LKPD | " (10 ekt dan mengharga
25, Gumi mencatst dan membandingian
haul dan setip kelompok
Stntaks 6 Reflection (refleksiy
26, Gury mestbenkan penguatun fontang | Peserta idik mendeagarkan dan
manfun maten: bangun data ban i 0emabiamg
Stntaks ~ Awthentic Axsevsment (penilatan
wutentik)
27, Gurn mooebagikan woal pre-ieis dan | Peserta didik mengenakan tugay dengsn
metyelaskan aturan pengenasn Jayar dan tangung jawah

M“mw
Peserta didik bertuarya jka bedum pabam

Peserta didik mendeagackan
Poserta dadik berdos benama

Maodul Afar Matematika Kurikum Merdeka Kelos 5

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2018). Matematika: Buku siswa kelas V
SDVML Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2018). Matematika: Buku guru kelas V
SD/ML Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.
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YW | re=! -
° ( Kompetensi Awal ’ Y

1.Peserta didik sudah mampu memahami
bentuk bangun datar

2.Peserta didik sudah mampu membuat
bangun datar sederhana ;o

-~
‘Tujuan Pembelajaran’

1.Peserta didik dapat mengidentifikasi berbagai q
bangun datar setelah melihat gambar yang
diberikan dengan benar

2.Peserta didik dapat menggabungkan
beberapa bangun datar menjadi satu bentuk
dengan tepat

3.Peserta didik dapat membuat bentuk baru
dari beberapa bangun datar dengan hasil

yang rapi

AN

Materi: Bangun Datar
Pertemuan 1

» Wiz
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-~
‘ Materi Pembelajaran ’ Jenis- Jenis Bangun Datar
Mengenal Bangun Datar
® Sintaks 1: Contructivism
(Konstruktivisme) . - A '
Ayo Mengamati Bangun datar di Sekitar Kita
Bangun datar yang sering kita temukan dalam ‘

kehidupan sehari-hari, Contohnya:

1. Lantai ubin berbentuk persegi

2. Jam dinding berbentuk lingkaran

3. Gantungan baju berbentuk segitiga

4. Papan tulis berbentuk persegi panjang
Dengan memahami bangun datar, kita dapat perseg 30
mengenali bentuk benda yang ada di sekitar kita. -

Persag Panjang 4 315 poohoads P

i

f
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Lapwg Loy

.Sintakstlnqulry |
(Menemukan

Menemukan Bangun Datar pada Gambar di atas
Perhatikan gambar dibawah inil

% /%E

& KN
oo

125

Tuliskan bangun datar apa saja yang kamu
temukan pada gambar di atas?

No Nama Bangun Banyaknya Bangun

1

. Sintaks 3: Question
(Bertanya)

J

Ayo Bertanya!
Dalam mempelajari bangun datar, kita dapat bertanya
tentang:

1.Perbedaan bentuk bangun datar

2.Ciri-ciri bangun datar

3.Cara menggabungkan bangun datar <

4.Kegunaan bangun datar dalam kehidupan sehari-hari
Diskusi

1.Apa perbedaan persegi dan persegi panjang?

2.Bagaimana cara kalian membuat bangun datar?




@ Sntaks Modeling Sintaks 5: Learning Community
(pemodelan) (belajar kelompok)
I e
Menggabungkan Bangun Datar
Perhatikan gambar yang diberlkan gurul g:::{:';‘:;xi::;:r:;?k

1.Peserta didik berdiskusi bersama teman

2.Menghitung luas dan keliling bersama
3.Membuat bentuk baru dari bangun datar
4.Menghargal pendapat teman

O E Q Tugas:

Gambarlah satu bangun gabungan dari minimal
2 bangun datar. kemudian hitung keliling dan
luas dari bangun datar gabungan tersebut.
Hasil gambar:

Tugas T e
Perhatikan gambar bangun datar yang diberikan oleh L : o
guru. Susun dan gabungkan gambar-gambar tersebut > — o focH
menjadi bentuk baru yang indah dan menarik. Gambar ‘ T

dapat digunakan berulang. Kerjakan dengan rapi. S A

Hasil gambar: WRE
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=
‘ Latihan Soal ' 2

A.Essai é
1.Buatlah satu bentuk baru dari gabungan
3

beberapa bangun datar yang kamu
ketahui. Jelaskan bangun datar apa saja
yang kamu gunakan dan alasan
memilihnya.

Frovknla o= 4L e

2.Gambarlah dengan menggunakan 2
jenis bangun datar. kemudian buatla
bentuk sekreatif mungkin hingga
menjadi bentuk yang baru

L_
2 Bide &0
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MODUL AJAR MATEMATIRA KELAS £

POT LA MR S L

Sri Sefisten Syarifsh
Instansd MIN 1 Kota Malang
Tabus Peayusenan Tahen 2026
Jemjang Schalsh ¢ Madrasah Itidatysh
Mata Pelajaran Matematida
Fose'Kelss : CV(Lisa)
Materi Bangus Datar
Adokasl Wakts 1 x 35 menit ( Pertemuan IT)

B ROMPETENSI AWAL

L Poserts dihik sudsh mampn mesmiskan dan menghinmg s dm kelimy bagwn
et

2 Pescrn &k sudeh mogpw membus dn mmppbanghan bohoaps hangun dutar

ﬁum
m&mrmuuuw
L Kelmanen das ketabwasn terkadap Tubas Yang Maba Fa bl o tercenns
keaila peserta dadik do's sebelum Legutun pemhelsanm belmpang
Kewargaan, bl o terocruus Setds pesents Sl mampu bekens sems denpas
temis sebelaaya menghargs peodaal dan henggung wwab ierhadip g
1 Kelaburad, bal s tescormum kewda peserts didik mumpe mesperysion soal secans

1

Levampol
4 Kemasdirtan bel e torcomun Letio peserta Qiddk mampo membunt hongun date
dengan hudk dm N
3 Pesalaraa krits. hal un trspormin ket posera didik messge menpanalies maten
preachelyaran vang dpelaan
6 Kreativitas, hal m teroonmn Kstila pesertas dudbsk mampe membust hangun dotar dan
S im——
1) Sarpras: LCD Propoktor. Multimodis pembelyarn miersbuf, Kooywser taptop, Alst

pengemes suars speaker aktd, Jarmgan wieret, das 1T Board
2) Sumber Belajar : Hubn Matemads Koles V

’ L Peserta didik dopet mevmiiedonn dom mengiung luas st belding suat bamgus datar
1 dezgan epul

2 Peserts didk dupst membust dan mengpabungkan beberaps bangun dutar meniad
beatuk basu dengan hasil yang rapi dan unik

B, PEMAHAMAN BERMAKNA
|, Bangun datar bapyak diemmkan dalam keludupan schan-han, scperti pada bentuik
yndela, bul, popan telis, dan lantas. Denpan memashams bangun datar, stvwa dapat
mengenalt berbag bentuk di Imglkungan sclotar

1, Apakah heahk hangem datar yang besbeda hisa memilika luas yaag sma?
2. Bagaunens carz membust bestuk haru dan beberspa bangim datar?

Keglatan Gure

1. Gum membwka pembelajann dengan | Peserta dudik mengawab salam dan berdoa
salam dan berdoa bersama peserta Benama
ddik

2. Gummengecek kehadiran peserta Peserta dudik mesenspon kehadaran
ddik dengan tertib

3. Garu memberikan apersepsi Peserta dudik mengingat dan mesjawab
dengan mengingal maten pertanysaan gur
seheburmys entang bangun datar

Peserta dadik mengangat kembal maten
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sebelunyrys desgn maten bary: sebelummva testang senis haagun datar
“Kemarmn ke swdah helgrar jonn-

Jewit bavgn datar Sebarang,

Jugomuand carit mengeddin s

Jues dan elifig ™

6 Gm_w;ﬁ: Peserts dudik mealedoan dan
cxnubihan nem belding ey chutian sodab
perieg: panjeng, septige. da lain-

T rwm"r Peserta didik tneacohs mengawah

oyaix “Jko
*ﬂ- . herdansekan peogeisbuzs yueg dimiliki
bagaimann carm menghiramgun ™

L me::hw—* Peserns didik muli berpikie, menehak,
“Apsibial dua g v st e imemghubnghon pengetiatian
dorbeddy bisa mewilibs fuax veng ::.“u o
T

Sdntaky 2 Imguiry (mewemukun)

9. Gure menampilken beberaps gaabar  Peserts didik mesgamat: beotuk dan
bangun datar dengan ko yurg  ubirmn bengun datar yung deamplinn
berbeda 41 1T board

10 Gurw memierikan tugs copkoas — Peserty duk mencohs menghitang hus
“Stlabhun irfvan hitwng fuas daw Ao keliling Serdwarkan rusus yuog

; oﬂw‘hhv‘-ww' - sudah dibesalras
membraal beberapa bangun dsta uil ml i
g b Gan kelideg

1o Gurs et Wpes Lagata Peserta dihk mulw menggambar dan
“Sebarang coba bilion gabunghay heberipn bangen datar
e i | T,

1" Ol!lm": Peserts dudik memoohy mengasalies
peranvae. P MW yary digumakan dan meoghitung
dahiaw puwadan * Bapaimand cars oy -
memghining huar dart hangun

tersedur™

13 Gurs menieritan besempatie peerts  Peserta didik menoahs hetbagn bemi
@k mencoba berrsiplocast d bkt o danpan dun mespertaik healay agar
lootak masing maning rapi das umk

15 Gure menunts peserta didik Peverts dudik memsdran laghob
R (T T ——y
mewghitungg fuar daw bevlivg dangun

16 Gurs meapusk serws memyimplian  Feserny dik meoyampaikes hasl dan
o] termam pe=sthaman

Sintaks 3 Question (dertanys)

17, Gurs meagapikan “hde | Peserta dubk berpiir dan mencobs
rebwsds baimgen terdin it bebercpa  MEMERID hendnarian heul coplor
M,—-mm

1% Gurs memberkan pertsayau: Peierts dubk memberikan pembipat die
~Baganmana care menglemng hue PIRTETY
prabumgan ™

Simtaks & Modeling

15 Gura mensmpiian gunbar baegin | Peserts dubik mengameh contob baagun
datar sepert petsegs. persess pamang, | dater yang dtempelion
Qi segsligs Wngap
wkuranmya & IT bosrd

20. Gare menunyskiom cam menghitmg | Peserta diudik memperintikan bugiah-
sz dan kehing ralah sats mogn lsnghab yang dxccatobkan
datar recurs hertabap

21 Gur menpeledkon bingkab-langhah | Pesert didik mencatut due mesnaluni
seca b yuir menenmion jems | urutan langhah
bungen meeniakan mes
menshiroe dengan benss

22 Gurs membenkan conted bangun Peiers duhik mengaman beonuk bengun

sederhans

23 Gam menunpekian cam menghiimg | Peserta ik mengiiosts proses
sz bangun gabusgan pemecaban bangun mengack beberups
memesshkan menjad beberapa hagian
L. pwempumishiceeya

24 Gurs menunyskiom cans Peterma dishk memperhunikan can
benmuk bary yang rapi

15 G meossvoibkan cars memliskan | Peserta didik memrs cars pembon
Lieghah demga teput

26. Gurs membenkan satu cootoh kg Pesera dudik meocohs menghitung dan
i mengnak uswn mencoba berann | menywon hangun deagan banbusgan

gur
Simtaks 5 Lewrning Community (mavywrakat
Aelajur)

27. Gura membags peserty didhk menadt | Peserta dubk bevioompul sems kelompok
4 vang udah detesguian

2% Gure menpelaskan shurss ks Peierta dubk menfengakae din

29. Gars membegian LXPD kepach Petern dicdik menemos LEPD &
AlwR membacs dedoss

30 Gurs mengarshian “Deshusidas Peserts dubk benbckuss das saling
Arsams batlompoi dalax cara membann: diim meghiney
g liniag hwa daw fadiling dvwgan

31 Gars membenkan saban hoyeten:

“Butiak nate dentwk baru dari Pesern dubik bekena sama menywsun dan
pobungun heberapy bangun datar  menggambug bangu karu
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yemig rugn dan unik™
32 Guru membunbing dan memantau
kelompok

Peserta didik bertanya jiks mengalami
kesulitan

setiap
33. Guru meminta sctiap kelompok : v :
m“ Saslob-diaskul ::audﬂmlﬂnhsdd&m
34, Guru membenkan i
kesempatan uap P
pendapat dan kelompok lain pendapat tiap kelompok
35, Guru membenkan kesempatan Peserta didik menanggap dan
kelompok lain untuk membenkan membenkan masukan
tanggapan atau pertanyaan
Sintaks 6 Reflection (refleksi)
36. Gurs membenkan penguatan tentang | Peserta didik mendengarkan dan
manfast mater: bangun datar han ini | Memahams
Sintaks T Authentic Assessment (penilaian
autentik)
37, Guru membagkan soal past-tear dan | Peserta didik mengenakan tugas dengan
memjclaskan aturan peagenjaan Jujur dan langgung jawab

Peserta didik bertanya jika belum paham

Peserta didik mendengarkan
Peserta didik berdoa bersama

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2018). Matematika: Buku siswa kelas V
SD/ML Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud,
Kementenian Pendidikan dan Kebudayaan. (2018). Matematika: Buku guru kelas V
SDYMI. Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud,

Modul Afar Matematika Xurikum Merdeka Kelos 5

Malang, 22 April 2026
Peneliti

Sn Sofiatun Syanfah
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-~
‘ Komptensi Awal ’
=

1.Peserta didik sudah mampu menuliskan dan é
menghitung luas dan keliling bangun datar

2.Peserta didik sudah mampu membuat dan
menggabungkan beberapa bangun datar

, @ MATEMATIKA % e bt b
et

Materi: Bangun Datar g ) — =
¥ ‘Tu uan Pembela aran’
Pertemuan 2 A ‘ ) )

am— ,
Namé kdOl'llpOk;i m 1.Peserta didik dapat menuliskan dan
- .j‘.: PNLE . . P

> menghitung luas atau keliling suatu bangun

] datar dengan tepat
! . - Jk‘ . . ‘.'.
=5 N

2.Peserta didik dapat membuat dan
menggabungkan beberapa bangun datar
|
4

menjadi bentuk baru dengan hasll yang rapi
dan unik

2 D

» Wiz
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-
Materi
.Simaks 2: Inquiry

(Menemukan) |
‘smulc 1: Contructivism — —
(Konstruktivisme) Menemukan Luas dan Keliling
perhatikan gambar yang diberikan guru!

Ayo Mengamati Bangun datar di Sekitar Kita

Pilihlah bentuk yang sama dengan bentuk persegi

Gambar 1 Gambar 2

1.Tentukan jenis bangun datarnya
2.Hitung luas dan kelilingnya
Tuliskan jawabanmu:
| k‘o'(g;‘,m son .r'_.-‘.l'l
: L cAst- X34 7
o
k=1t 74727 = Hoem

™

3. L= SAS=NRY =kep

' = (},\‘r.#(,‘q.uﬁnon \boo
®K=- >
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, . Sintaks 3: Question
(bertanya)

Ayo Bertanya!
Dalam pembelajaran bangun datar, peserta didik
dapat bertanya tentang:
1.Cara menghitung luas
2.Cara menghitung keliling
3.Perbedaan luas dan keliling
4.Cara menggabungkan bangun datar
Diskusi:

1.Mengapa luas persegi menggunakan sisi x
sisi?

MDD z2mps S5

2.Bagaimana cara menghitung keliling bangun
datar gabungan?

per jumloh bay o5t Le P

® Sintaks 4: Modeling |
(pemodelan)

Menggabungkan Bangun Datar
Perhatikan gambar yang diberikan gurul

Tugas

Perhatikan gambar bangun datar yang diberikan oleh
guru, Susun dan gabungkan gambar-gambar tersebut
menjadi bentuk baru yang indah dan menarik. Gambar

dapat digunakan berulang. Kerjakan dengan rapi.
Hasil gambar:
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4

‘ Sintaks 5: Learning Community
_ (belajar kelompok)

- ——————

Belajar bersama kelompok

Dalam kegiatan kelompok:
1.Peserta didik berdiskusi bersama teman
2.Menghitung luas dan keliling bersama
3.Membuat bentuk baru dari bangun datar
4,Menghargai pendapat teman

Tugas:

Gambarlah satu bangun gabungan dari minimal

2 bangun datar. kemudian hitung keliling dan

luas dari bangun datar gabungan tersebut.

Hasil gambar:

1 lo
Lo

Qs Jpgitioda

v

v
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‘ Latihan Soal ’ 3

A.Essai é
1.Buatlah satu bentuk baru dari gabungan
beberapa bangun datar yang kamu
ketahui. Jelaskan bangun datar apa saja 4
yang kamu gunakan dan alasan
memilihnya.

12 st 4

AT EF R i A4 ems

2.Gambarlah dengan menggunakan 2

' C
jenis bangun datar. kemudian buada. (

bentuk sekreatif mungkin hingga
menjadi bentuk yang baru
\
a
| -
l — 4 ’\\ 0 ' ~
- a




Lampiran 8 Modul Ajar Kelompok Kontrol

MODUL AJAR MATEMATIKA KELAS 5

datar

Sei Soflatun Svarifah | Bangum datar bamyak dtersokon dalam kebadupan sehan buri, seperti pods besmk

Instansd 1 MIN 1 Kota Malang pendela, bk, papan tulis, den lantes Dengae mensahams banguns datar, peserta dik
Tabun Peaywsunan : Tahen 2025 dapar mengeaal) herbaga: beamk di [ mghungan sekitur !
Jenjang Sekolah t Madrasab Ivtidatyah CPERTANY AAN PEMANTIN

,m""' s . C’M,‘.m L um_amumm‘nmnm \
Materd Basgus Datar 2 Apa perbedain persep das perseq panjang |
Alokast Waktu : 2% 25 menit ( Pertemuan 11T) E. KEGIATAN PEMBELASARAN

1. Peserta dudtk sudah mampu memabaou hentok bangun datar

2. Pescrma didik sudah cin-cun data
DIMENSI PROFIL LULUSAN
|. Kelmanan dan ketakwaan terhadap Tohan Yang Maha Esa bal m sercermun $ M.”:*..’w-.m ‘mnmm-a-w
ketika peserta dudik do'n sebeim kegntan pembelagamn berlangsing Bk |
l.mmumhnhmhnmhdupmm 2 Gurn i dulik
w pendupat, dan bertanggung jawah lerhachp fagas & m""‘“‘"‘_m m“mlﬁh-
3 Muwwh&mwwwwm - .
kelompok 3. Guro menyskan kabar dan Peseria duhk menyawab pertanysan ga
3 Kemandirian, hal ini tercenmin ket peserta didik mampe membsat hangun ditar mxmber motivan kepada peserta
dengun bak dus benar dedik

5. Penaluran kriths, hal s ercernus ketsks peserts dadik mampy mengasliss maters & Gury mefskkan xe breaking | Pesert didik meegidun e dresking
pemebelagsmn yang dipetaian :
6. Kemunikasi hal m tercermun Ketikn peserts didik mampu menyumpailoun ide sty

TARGETIJUMIANI PESERT A MK

SMODEL PEMEELAJARAN

TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

135



K. Caury menpelaakan jenin-penis hangun
datar (peregs. perseg panjang,
Jajargonjang, trupesium, segityga,
belah ketupas, layang-layang, dan
lingkaran)

9. Guru measiate menjelsskan cincin
bangun datar dengun balusa yang

Feserta dalik mendengarkan penyelasan

Peserta didik meocatat poin pentung

Sintaky 3 Corvelation (kovelast)
10, Guru mengastkan materi dengan
kebidupan nysta
L1, Guru mensberskan contol koakret i
sckitar peserta dudik: “J7 bowrd di
degramn ini toewisak g datar
o

Peserta didik menghubunglom maten
dengan pengalaman
Peserta didik menjawab pertanyan gurs

u.amiammmm:-m Peserta dadik metjawab dan membern
o dindineg romak kalian biaxanye comtoh lnin
Derbontuk wpa ™
Sintaks 4 Generalization (mewyimpulban)
11, Gura menymmpaikan kesimpulan Peserta didik mendengarkan dan
maters pebelajuran memalian et maters
Sintaks § Mengaplikavikan (application)
14, Gura membagi soal Pre-pest mu&m-ﬂm
15 Membsmbing peserta didik yung Pesenta didik bertunys jiks belum pubim
mengalam kesulitan
16, Memberikan reward bagi siswa yang | Pesenta didk berusaha menyelosaikan

1K, Peserta didik dibenkan kesempatan
wntuk bertanys tentang apn yang
belum dipatunmi

19, Guru menyampaikan rencans
materi untuk pertemuan bertkutoya.

20, Gurn menutup kelas dag beedoa

tugns dengun baik

Peserta didik menyangarkan kesimpalan
Peserta didik bertanya jika belum pabum

Peserta didik mendengarkan
Peserta didik berdoa bemama
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MODUL AJAR MATEMATIKA KELAS §

Sl Soflatun Syarifab
Instany ¢ MIN 1 Kota Malang
Tabun Penyusunan : Tabun 2028
Jenjang Sekolah 1 Madrasah Mtidalysh
Mata Pelajaran + Matematika
Fase/Kelas : CNV{Limn)
Materd + Bangun Datar
Alokasl Waktu : 0 2x 35 menlt ( Pertemuan IV)

B KOMPETENSIAWAL

1. Peserta duchik sudab mampu memahat bentuk bangun cdatar
2, Peserta didik sudah mampy menyebuknn cin-cin bangue dotat

DIMENSIPROFIL LULUSAN

I, Kelmanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Exa hal mi tercermin ketikn
peserta didik do’n sebelum kegiatan pembelajamu berlangsiang

2. Kewargaan, hal mi tercernun ketika pesertn didik mangu bekerin sumsa deagin teaan
sekelasnyu, menglsarga pendapat, dan bertanggung jowab terhadap tugas

3. Kolaborast, hal ini tercermin ketika peserta didik mamgni mengerjakin soal socarn
kelompok

4, Kemondivian, bal i tercermin ketlkn pesertn didik mampu membuat bangve datar
dengan baik dan besar

5. Penalaran krithy, bal 14 tercormun ketika peserta dsdik mampa mengaoalisis mater
pemebelajaran yang dipelajar

6, Komunikasd, hal ini tercermin Ketika peserta didik mampe menyampatkan ide atan

ﬁumihhnsoﬁ

1) Sarpras: LCD Projektor, Multimedia perbelajaran iteraktil, Komputerlaplop, Al
pengoras sunra‘speaker aktif, Jaringas intecoet, dan 1T Board
1) Sumber Bebajar : Buku Matematika Kelm V

A TUTUAN KEGIATAN FEMBELAJARAN

1, Setelal melhat gambar bangun datur, peserts dehk dapol menyebutan jenis-jenis ’
bangun datar dengin beoar J

2. Setelnh dbenkan penjelasim oleh gur, pesenta dadk dapwt mesgelaskan ain<in
dntar tepat

|, Baegun dater bugyak diterman delam kehidopan sehari-ban, sepert padn beank
jendel, buku, papan tules, dan fantae. Dengan memahu baggun datar, peserta didik
dapat mengenali berbugal besnsk di Inghungan sekaar

|, Bends apa sage di selatar ks yang berbentuk persep pansang?

Keglatan dwa

1. Gure membuks pembelajaran desgan  Peserta didik mesgawab sabam dan herdoa
salam dan berdoa bersama peserta Bersama

dddk
" 2. Guremengecek keludian pesers | Peser didik mereaspon kehadime |
&k dengam tertib
1 Gure menvaka kebar dim Peserta difik mespawab pertanyzan grey
memben motivas kepads peser
adk
4. Gure melskukas ice breskng  Peserta difik mengduti xe beesking
dengio et
B Kegatmlni@Smen)
Sintaky I Preparation {persiapan)
& Gure memberikan spersepsi Peserta didik mesgawab pertanysin guey

dengan pertanyasn tentang benda heada di kelas
& swhie

6. Gure menjelaskan tujuse empelenn  Peserta didik mendengarkan dén
mleri serta komperenst yarg akan i o
dcapay, “Pavds pertenay i) kite
whax v 1‘- :m biek
dhin wenglutug Juns anw keifling
anttw bawgaw datar dexgam sepvt day
memiuar daw menggahumghay
Soberape g datar menjad
bewewk daru dengan hasil vang rapi
dam yk”

Sutats 2 Pentrien ey
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7. Guru menampilkan gambar bangun Peserta didik mengamat: gambar dengan
datar di IT bord fokus
segiliga,
belah ketupat, layang-layang. dan
Guru meminta menjelaskan cn-cin Peserta didik mencatat pentmg
bangun datar dengan bahass yang -
mudah dipaham
Simtaks 3: Correlation (Rorelasi)
10. Guru mengaitkan materi dengan Peserta didik menghubungkan maten
) nyata dengan pengalaman
11. Guru membenkan contoh konkret di | Peserta didik menjawab pertanyaan guru
sclatar peserta didik: “JT board di
depan imi termank bangun datar
apw’
12, Guru mengajukan pertanyaan: “Kalaw | Peserta didik menjawab dan memben
Jam dinding rumah kolian biasewye | contoh lain
berbentuk apa™
Sintaks 4 Generalization (menyimpulkan)
13. Guru menyampaikan kesimpulan Pesena didik mendengarkan dan
Sintaks 5 Mengaplikasikan (application)
14. Gum membag: soal Pre-test Peserta dudk meagenakan soal secara
individu
15. Memumbing peserta didik yang Peserta dudik bertanya jika belum paham
mengalam
17. Guru bersama pesenta didik Peserta didik menyampaikan kessmpalan
I hasil pembelajaran
I8. Peserta didik diberikan kesempatan Peserta dadik bertanya jika belum paham
untuk bertanya tentang ape vang e
19. Gury menyampatkan
rencans Peserta mendengarkan
maten untuk pertemuan benkutaya, -
20. Guru menutup kelas dan berdoa Peserta dudik berdoa bersama
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Lampiran 9 Contoh Hasil Pre-test dan Post-test Siswa Kelas Eksperimen

SOAL PRE-TEST BERPIKIR KREATIF BANGUN DATAR
MADRASAN INTIDAIVAM NEGER] | KOTA MALANG

TAMUN PELAIARAN 2280026
Schas iVo No.Absen -0l
Waks : . i
Petwnjuk Peagperjaan:

A Kerjaken soal &hawnd ini scsuni dengae perintah soal !
B Kezjakem soul dibawsh ini dengan bosar |
C. Jawablah poranyass dengan jelas |

Jawablab seal dibewah ini dengan besar !

1. Gamberiah mussmal dua bangun datar yang berbedds beserta ukuranmyz.
2 Pﬂ-*“ﬁ

-I
® )

Gambarish misemal 2 hangwe datar yang unik (berboda dengan bangun datar lainnya)
Gari banyakaya bangun dater yang diberiian.
3. Gumbariah suatu bangun datxr yang wnik (derboda dengsa bangun datar lunnya) yang

terhentuk dan gabungan heberapa hangee datar Kemudion tolisian beserta ukurannya
dan curilzh buss hangun datar serscbut.
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SOAL POSFTEST BERPIKIR KIEATIF BANGUN DATAR
MADNASAN IITIDAIVAN NEGERT | KOTA MALANG

“*n
TAIUN PELAJARAN 20240104 a
o
:‘:Mp-::h—uh Nt :y\g.,m 20k ’ i M
= No Absen 7
i, mll £7)

el

A Kerjskan soal dibawsh mi sesusi dongan perimtzh soal !

B. Kenakn soal dibawsh ini dengan beoar |

C. Jawablah pertanyaan dengan jelas ! 2
’ .

&

Jawablah seal dibewah ini dengsn bemar |
1. Gamharish minimal dua bangun datar yang berbeda beserta ukurannyz.
2. Pertutikan gambar dibawah ini

3an<leginia U Pobv=ferseg, Porgeeg

Gambariah minimal 2 bangun datar yang unik (berbods dengan bangun datar Ixinnya)
dari tunyskzys basgen datar yung dibesikan.
3. Gamberiuh susty bangun detar yang unik (berbeds denpan bangun datar laknnya) yang
bentuk dan gab heb bangun datar Kemsadan tefishan beserta ukurannys
dan cariluh luss bangun datar sersebut.
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Lampiran 10 Dokumentasi

Kegiatan Post-test
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